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ABSTRAK

Siti B_LI’ Azizah,NIM: 603221010004, “Konsep Janji (al-wa ‘d) an Ancaman

(al-wa ‘td) Menurut Sayyid Qutb dalam Tafsir Fi Zhilal al-Qur’an” Program Studi
[lmu al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas [lmu Agama Islam, Universitas Islam Indragiri
(UNISI) Tembilahan, Tahun 2026.

Salah satu bentuk keindalul bahasa al-Qur’an terlihat dari cara Allah
menyampaikan pesan-Nya melalui ayat-ayat janji (al-wa ‘d) dan ancaman (al-wa ‘id).
Janji Allah menjadi motivasi untuk melakukan kebaikan, sedangkan ancaman-Nya
menjadi peringatan agar manusia menjauhi kemaksiatan dan pelanggaran. Keduanya
membentuk keseimbangan antara harapan dan rasa takut serta memiliwungsi moral
dan sosial dalam mengarahkan perilaku manusia. Penelitian berfokus pada
penafsiran ayat-ayat janji dan ancaman menurut Sayyid Qutb dalam Tafsir Fi Zhilal al-
Qur’an yang bercorak adabi ijtima’t. Sayyid Qutb tidak hanya memperhatikan aspek
lafaz, tetapi juga mengaitkan kandungan ayat dengan kehidupan manusia serta
mengelompokkan ayat-ayat yang memiliki keterkaitan ma](ai dalam satu rangkaian
pembahasan. Maka penelitian ini bertujuan mengetahui penafsiran Sayyid Qutb
terhada; pesan dan kandungan ayat yang berkaitan dengan janji dan ancaman.

Penelitian i menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan tematik
(maudhu'i) dan jenis penelitian kepustakaan (library research). Sumber primer
penelitian adalah Tafsir Fi Zhilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb, sedangkan sumber
sekunder berupa kitab tafsir, buku, jurnal, dan literatur ilmiah yang relevan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penafsiran Sayyid Qutb terhadap enam ayat
memperlihatkan beragam bentuk dan fungsi janji serta ancaman Allah. Lafaz al-wa ‘d
dalam QS. al-Baqarah [2]: 268 menunjukkan janji ampunangan karunia sebagai
dorongan untuk berinfak dengan harta yang baik: al- ‘ahd dalam QS. al-Ahzab [33]: 23
menggambarkan keteguhan daraonsistensi orang-orang mukmin dalam menepati janji
kepada Allah; al-misag dalam QS. al-Ma’idah [5]: 12 menunjukkan perjanjian Allah
dengan Bani Israil yang mengandung janji pertolongan, pengampunan, dan balasan
kebaikan serta konsekuensi kesesatan bagi yang mengingkarinya. Sementara itu, al-
wa ‘id dalam QS. Ibrahim [14]: 14 berfungsi sebagai peringatan dan pengendali moral
agar manusia tidak sombong, zalim, dan mglmpaui batas; al- igab dalam QS. al- Anfal
[8]: 52 menggambarkan hukuman bagi orang yang mendustakan ayat-grgt Allah
sekaligus peringatan agar tidak kufur dan durhaka; dan a/- ‘adzab dalam QS. Ali ‘Imran
[3]: 77 menggambarkan azab bagi orang yang memperjualbelikan janji dan sumpah
u:pada Allah demi kepentingan duniawi. Dengan demikian, janji dan ancaman Allah
menurut Sayyid Qutb tidak hanya berkaitan dengan hubungan manusia dengan Allah,
tetapi juga memiliki fungsi moral dan sosial dalam membentuk perilaku serta
menunjukkan konsekuensi nyata dari setiap perbuatan manusia.
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Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, puji dan syukur kehadirat Allah Subhanahu wa
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Akhirnya, penulis menyadari bahwa benar setiap kesulitan yang dihadapi akan
disertai dengan kemudahan, sebagaimana janji Allah Subhanahu wa Ta'ala. Semoga
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Penulis

Siti Nur Azizah
Nim. 603221010004
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama
) Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba B Be
< Ta 1] g
& Tsa S es (titik di atas)
z Jim J Je
C Ha H ha
t Kha Kh ka dan ha
- Dal D De
3 Dzal Dz de dan zet
J Ra R Er
J Zai | | Zet
o Sin S Es
18] Syin Sy es dan ye
ua Shad Sh esdan ha
ua Dhad Dh de dan ha
b Tha Th te dan ha
b Zhaa zet dan ha
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| ‘ain ‘ koma di atas

4 Ghin Gh ge dan ha

o Fa E Ef

d Qaf Q Ki

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

3 Waw W We

° Ha H Ha

& Hamzah ‘ Apostrof

7] Ya Y Ye
Catatan :

a. Vokal tunggal (monoftong) tanda fathah dilambangkan dengan a. Misalnya :
3 ditulis Jjahada.

b. Vokal rangkap (diftong) tanda kasrah dilambangkan dengan huruf i.
Misalnya : du-ﬂ ditulis suila,

c. Vokal panjang (maddah) tanda dhammah dilambangkan dengan huruf u.

Misalnya: (5;:: ditulis ruwiya.
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d. Ta Marbuthah (3)
Ta Marbuthah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammabh,
transliterasinya adalah /t/ misalnya: ( 3 gkal) A2y ) = ditulis al-syari'at al-
muthahharat.

e. Syaddah (Tasydid)
Syaddah yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan tanda (),
dalam transleterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni huruf yang sama
dengan mendapat tanda syaddah, misalnya ( 343 4a38a) ditulis mugaddimah,
mujaddid.

f. Kata Sandang
Kata sandang yang dalam system penulisan Arab dilambangkan dengan
huruf J), transliterasinya adalah /al/misalnya ( .......... dal) J 58l ditulis al-
qaul al-mufid.

g. Hamzah
Hamzah yang terletak ditengah dan akhir ditransliterasikan dengan apostrof.
Adapun hamzah yang terletak diawal kata tidak dilambangkan karena dalam
tulisan Arab, huruf hamzah menjadi alif, Misalnya (4 sl 3-435) ditulis
a'immah, ummana’, ilaih.
Pengecualian

e Nama atau kata yang dirangkai dengan kata Allah, ditulis menjadi satu
seperti (AMae) ditulis *Abduliah, (A ) ditulis ilallah.
e Untuk kata yang diserap secara baku dalam bahasa Indonesia. Ditulis

dalam ejaan Indonesia seperti: (33W@) ditulis salat, (<<>) ditulis hadits.

e Untuk nama-nama kota yang sudah populer dengan tulisan latin, ditulis




sesuai dengan nama populer tersebut , seperti (5,)5@) ditulis Cairo, (_8<ad)

ditulis Damaskus, ((22)) = ditulis Yordania

e Singkatan
a.s. = Alaihissalam adksl) 43l
CD = Compact Disc
H. = Hijriah
HR. = Hadis Riwayat
hal. = halaman
M. = Masehi
QS. = Qur'an Surah
ra. = Radhiyallahu 'anhu (4% 44} &)
Saw. = Shallallahu “alaihi wa sallam (plead) 3§ 43le alll La)
Swit. = Subhanahu wa Ta ‘ala ( g-“-ﬁj Al
terj. = Terjemahan
tn. = Tanpa nama
tp. = Tanpa penerbit
tt. = Tanpa tahun

ttp. =Tanpa tempat

xi
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Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya. Baginya

ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan terhadapnya ada

(pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang diperbuatnya. _
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Janji dan ancaman merupakan dua konsep yang saling beriringan dan
memiliki keterkaitan yang erat. Keduanya dapat dipahami sebagai bagian dari
teori tutur kata (speech act theory), yakni turan yang tidak hanya
menyampaikan informasi, tetapi juga mengandung fungsi dan konsekuensi
tertentu bagi penuturnya maupun mitra tutur.alam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), janji diartikan sebagai pernyataan kesanggupan untuk
memberikan atau melakukan sesuatu yang bersifat mengikat bagi pihak yang
mengucapkannya. > Sementara itu, ancaman dipahami sebagai pernyataan
berupa peringatan yang dimaksudkan untuk menimbulkan rasa takut atas
kemungkinan terjadinya suatu tindakan atau akibat tertentu.’ Dengan
demikian, janji dan ancaman sama-sama berfungsi sebagai tuturan performatif
yang memiliki daya pengaruh terhadap sikap dan perilaku pihak yang
menerima tuturan tersebut, meskipun keduanya bekerja melalui pendekatan
yang berbeda, yakni dorongan harapan dan peringatan akan konsekuensi.

Konsep janji dan ancaman sudah lazim ditemui dalam kehidupan
manusia, namun disamping itu, keduanya juga hadir dalam al-Qur’an sebagai

salah satu bentuk keistimewaan dalam penyampaian pesan Tuhan. Janji Allah

(al-wa‘d) digambarkan dalam bentuk pahala, ganjaran, dan kebaikan bagi

Y
! Ext{mio Blanco Salgueiro, “Promise, Threats, and The Foundations Of Speech Act Theory,”
Journdgglragmatics, Vol. 20. No. 2 (2010), hal. 220
2 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia ( Jakarta : Pusat Bahasa, 2008). hal. 616
3 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, ..., hal. 60




mereka yang menaati perintah-Nya, sedangkan ancaman Allah (al-wa ‘id)
berupa hukuman bagi pihak-pihak yang melanggar ketentuan-Nya. Dengan

demikian, janji dan ancaman hadir sebagai bagian dari penyampaian pesan al-
Qur’an yang berkaitan dengan konsekuensi atas perbuatan manusia. *

Namun dalam konteks kehidupan masyarakat masa kini, pemahaman
terhadap ji dan ancaman dalam al-Qur’an masih menunjukkan sejumlah
persoalan. Janji dan ancaman tersebut sering kali dipahami secara terbatas,
yakni berhenti pada tataran teks atau lafaz yang tertulis, tanpa disertai
penelaahan yang memadai terhadap makna dan konsekuensi yang
dikandungnya. Dalam realitas kehidupan sehari-hari, masih banyak dijumpai
berbagai tindakan yang secara normatif tidak seharusnya dilakukan, seolah-
olah tidak terdapat ancaman Allah yang dikaitkan dengan perbuatan tersebut.
Pada sisi lain, kecenderungan untuk melakukan kebaikan juga tampak
melemah, karena janji Allah tidak selalu dipahami sebagai faktor yang
mendorong seseorang untuk berbuat baik.

Hal ini dapat dilihat dari fenomena sosial di masyarakat Indonesia yang
menunjukkan bahwa pelanggaran terhadap norma hukum dan sosial masih
terus terjadi, sebagaimana tercermin dalam tingginya pemberitaan kasus
kriminal. Pada periode 20202024, tercatat sebanyak 23.248 berita kejahatan,

antara lain isu sosial, kekerasan, kasus hukum dan peradilan, penipuan, serta

5

pencurian.” Di samping itu, dorongan untuk melakukan kebaikan pada

4 Muhammad Yasir dan Ade Jamaruddin, Studi al-Qur’an, (Pekanbaru: Asa Riau, 2016),
hal.19

3 Adi Widyanto, Yan Puspitarani, dan Adi Purnama, “Analisis Pengelompokan Data
Kriminalitas dan Kejahatan di Indonesia dari Portal Berita Online Menggunakan Metode Latent
Dirichlet Allocation,” Jurnal Jemsi, Vol. 6. No. 3 (2025), hal. 1632.




sebagian masyarakat, khususnya di kalangan pemuda pun tampak mengalami
pelemahan. Ini dapat dilihat dari maraknya pelanggaran terhadap nilai-nilai
agama yang tidak lagi dipandang sebagai sesuatu yang perlu dihindari, bahkan
dalam beberapa kasus dianggap sebagai bentuk ekspresi diri yang “modern”.
Sikap keberagamaan yang taat malah sering kali dilabeli sebagai sesuatu yang
kuno dan kurang relevan dengan perkembangan zaman. Akibatnya, dorongan
untuk melakukan kebaikan, menjaga nilai-nilai agama, dan memperkuat
keimanan mengalami penurunan.

Data ini menegaskan bahwa pelanggaran norma masih menjadi persoalan
serius, yang dalam perspektif keagamaan menunjukkan belum utuhnya
pemahaman masyarakat terhadap konsep jnji (al-wa‘d) dan ancaman (al-
wa ‘id) Allah, sehingga nilai-nilai tersebut belum terinternalisasi secara kuat
dalam perilaku sehari-hari. Ini menunjukkan bahwa adanya kesenjangan antara
pesan al-Qur’an dan pemahaman umat.

Maka berdasarkan realita tersebut, pemahaman terhadap ayat-ayat janji
dan ancaman dalam al-Qur’an menjadi relevan untuk dikaji secara lebih
mendalam, agar dapat berfungsi sebagai pedoman moral yang mendorong
manusia untuk berbuat kebaikan sekaligus menjadi benteng dalam menahan
diri dari perbuatan kejahatan. Karena pada dasarnya Allah memang telah
mengatur berbagai aspek kehidupan manusia di dalam al-Qur’an, baik yang

berkaitan dengan akidah, ibadah, hukum, maupun norma sosial.® Oleh karena

itu, pemahaman yang memadai terhadap ayat-ayat tersebut menjadi penting

& Jalaluddin As-Sayuthi, Al-ltgan Fi Ulumil Qur’an, Terj. Tim Editor Indiva, (Solo: Indiva
Media Kreasi, 2008), hal. 15.




untuk menghadapi berbagai tantangan moral dan sosial terutama pada
kehidupan masyarakat masa kini.

Dalam al-Qur’an, konsep janji dan ancaman dikenal dengan istilah al-

wa ‘d dan al-wa Td yang berasal dari satu akar kata, yaitu wa ‘ada (%3). Dari

akar kata ini dapat mencakup makna positif berupa pahala serta makna negatif

" Lafaz al-wa'du merpakan lafaz yang paling sering

berupa ancaman.
digunakan oleh Allah dalam al-Qur’an untuk menegaskan janji dan ancaman-
Nya, karena dipahami sebagai bentuk janji yang kuat, pasti, dan tidak mungkin
g

diingkari. Namun di samping itu, al-Qur’an juga menggunakan lafaz lain yang
berkaitan dengan janji, seperti al-‘ahd dan al-misag.® Serta lafaz yang
menunjukkan ancaman atau konsekuensi hukuman, seperti al- igab dan al-
‘adzab. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa al-Qur’an mencakup
berbagai lafaz dalam menyampaikan konsep janji dan ancaman, sehingga tidak
terbatas pada satu lafaz tertentu saja.

Kedua konsep ini sering kali diulang dalam berbagai ayat al-Qur’an. Abu
Ja‘far ath-Thabari menjelaskan dalam kitabnya, bahwa al-Qur’an pada
hakikatnya memuat berupa perintah dan larangan, ketentuan halal dan haram,
janji (al-wa'd) dan ancaman (al-wa ‘id), muhkam dan mutasyabih, serta
kelembutan hikmah yang menjadi unsur-unsur pokok pilar ajarannya. ’

Konsep al-wa ‘d dan al-wa ‘id dalam al-Qur’an merupakan bagian penting

dari komunikasi Ilahi dalam menyampaikan pesan-pesan-Nya kepada manusia.

18
7 ERaghcb Al-Asfalani, Mu jam Mufradat alfaz al-Qur'an ( Beirut : Dar Al-Kotob Al-
Ilmiya@ﬁ). hal. 599
¥ Al Ma’arif, “Janji dalam al-Qur’an (Kajian Semantik atas kata al-Wa'd, al-‘Ahd, dan al-
M:‘saqa (Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012), hal. 171
¢ Muhammad Ibnu Jarir ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, Terj. Ahsan Askan, (Jakarta : Pustaka
Azzam, 2007). Jilid 1, hal. 152




Melalui dua bentuk pesanini, Allah mengarahkan manusia untuk merenungkan

konsekuensi moral dan spiritual dari setiap perbuatan yang dilakukan. Dengan
memahami struktur komunikasi tersebut, tampak bahwa al-Qur’an tidak hanya

menyampaikan ketentuan hukum semata, tetapi juga berupaya mengajarkan
sekaligus menumbuhkan pengendalian diri serta membangun motivasi moral ."°
Sebagaimana yang termaktub dalam QS. Thaha : 113, bahwa ayat

ancaman merupakan suatu bentuk pengajaran untuk hamba-Nya,

-
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Demikianlah, Kami menurunkan al-Qur’an dalam bahasa Arab dan Kami
telah menjelaskan berulang-ulang di dalamnya sebagian dari ancaman agar
mereka bertakwa atau agar (al-Qur an) itu memberi pengajaran bagi mereka.

Sebagaimana Allah Swt. mendorong orang-orang beriman untuk

melakukan amal kebaikan, Allah pun juga memperingatkan orang-orang kafir

dan pelaku maksiat agar meninggalkan perbuatan mereka melalui ancaman-
Nya. -Qur‘an memberikan peringatan bagi seluruh manusia melalui kisah
dan gambaran tentang akibat ng ditimpakan kepada umat-umat terdahulu
yang ingkar dan durhaka. Dengan demikian, Qur’a,n mengarahkan manusia

untuk mengambil pelajaran (“ibrah) dari peristiwa masa lalu sebagai pedoman
dalam menjalani kehidupan. !

Dikemukakan oleh M. Sudaroji dan Warno Hamid dalam bukunya

“Janji dan Ancaman Allah dalam al-Qur’an”, bahwa al-Qur’an memuat sekitar

28
10 Saeed Abasinya, “%c motivational language of the Holy Quran: A pragmatic analysis of
pmmisamd threats,” Journal of Researches in Linguistics, Vol. 15. No. 2 (2023), hal. 97
"' Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal al-Our’an: Dibawah Naungan al-Our an, Terj. As 'ad Yasin,
dkk, (Jakarta : Gema Insani Press, 2004), Jilid 8, hal. 30




110 ayat yang berkenaan dengan janji Allah, baik yang ditujukan kepada

hamba-Nya secara umum, para nabi, maupun Bani Israil. Janji-janji tersebut
berfungsi sebagai motivasi dan penguatan keimanan bagi manusia. Sementara
itu, ayat-ayat yang mengandung ancaman Allah berjumlah sekitar 140 ayat,
yang mencakup ancaman bagi orang-orang kafir, pelaku kemaksiatan, serta
golongan lainnya yang berkaitan dengan siksa neraka. '

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa nsep janji dan ancaman
dalam al-Qur’an tidak semata-mata berkaitan dengan aspek keimanan dan
hubungan manusia dengan Allah, tetapi juga memiliki dimensi sosial dan moral
dalam kehidupan manusia. Keduanya dapat menjadi landasan dalam
membentuk sikap, mengarahkan perilaku, serta mendorong manusia untuk
menjalankan kebaikan dan menjauhi perbuatan yang merugikan diri sendiri
maupun masyarakat.

Adapun salah satu tafsir yang dikenal memiliki perhatian kuat terhadap
persoalan sosial kemasyarakatan adalah Fz_Zki{a{gf-Qur ‘an karya Sayyid Qutb
yang bercorak adabi ijtima‘i. Melalui corak tersebut,ayyid Qutb tidak hanya
menjelaskan makna ayat secara tekstual, tetapi juga menghubungkan pesan al-
Qur’an ngan persoalan moral dan realitas kehidupan masyarakat. Dalam
penafsirannya, Sayyid Qutb  menyajikan  pembahasan  dengan
mengelompokkan sejumlah ayat yang memiliki keterkaitan makna dan
kandungan ke dalam satu rangkaian pembahasan. Ini karena, beliau tidak

berfokus pada penggunaan lafaz tertentu, melainkan memperhatikan

keseluruhan pesan dan kandungan ayat. Dengan pendekatan yang digunakan

2 M. Sudaroji dan Warno Hamid, Janji Dan Ancaman Allah Dalam al-Qur’an (Surabaya :
APOLLQO, 1995). hal. 5-10
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ini, beliau tidak hanya menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an secara tekstual, tetapi

juga secara kontekstual dengan menggali nilai-nilai moral dan spiritual yang

hidup dalam realitas sosial masyarakat. '

Tafsir Fi Zhilal al-Qur ‘an banyak dirujuk karena memadukan keindahan
bahasa,kedalaman makna, serta relevansi sosial dalam memahami pesan-pesan
al-Qur’an. Melalui pendekatan tersebut, Sayyid Qutb berupaya menghadirkan

al-Qur’an sebagai pedoman yang aktual dan aplikatif dalam kehidupan. Oleh
karena itu, kajian mengenai konsep janji dan ancaman menjadi relevan apabila
dikaji melalui perspektif Sayyid Qutb, karena penafsirannya memungkinkan
untuk melihat bagaimana janji dan ancaman Qur’an tidak hanya berfungsi
dalam membangun keimanan, tetapi juga memberikan arahan moral dan sosial
bagi kehidupan manusia. Dengan demikian, tafsir ini dipandang relevan dan
layak adikan sebagai sumber data primer dalam penelitian ini.

Maka pada penelitian ini, penulis memfokuskan kajian pada konsepji
(al-wa ‘d) dan ancaman (al-wa ‘id) dalam al-Qur’an, dengan menelaah ayat-ayat
yang secara langsung memuat lafaz janji dan ancaman. Pembahasan akan
mencakup pesan, kandungan, serta fungsi ayat ng berkaitan dengan konsep
janji dan ancaman berdasarkan penafsiran Sayyid Qutb dalam Tafsir Fi Zhilal
Qur ‘an. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan kajian al-Qur’an yang lebih mendalam

mengenai konsep tersebut, mengingat selama ini masih relatif terbatas . Seluruh

pembahasan tersebut akan di susun dalam penelitian yang berjudul “Konsep

% Supriadi, “Pemikiran Tafsir Sayyid Qutb dalam Fi Zhilal al-Qur'an,” Jurnal asy-
Syukriyyvah, Vol. 14, (2015), hal. 6




C.

Janji (al-wa ‘d) dan Ancaman (al-wa ‘id) menurut Sayyid Qutb dalam Tafsir Fi

Zhilal al-Qur’an.”

. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah

Berdasarkan uraian pada bagian latar belakang di atas dapat dirumuskan

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu :
1. Bagaimana konsep janji (al-wa‘d) dan ancaman (al-wa‘id) dalam al-

Qur’an ?
7
2. Bagaimana penafsiran ayat-ayat yang berkenaan dengan janji (al-wa ‘d)

dan ancaman (al-wa ‘id) menurut Sayyid Qutb dalam tafsir Fi Zhilal al-

Qur'an ?

Agar penelitian ini terarah dan tidak menyimpang dari tujuan utamanya,
penulis membatasi kajian pada nsep janji (al-wa'd) dan ancaman (al-wa ‘id)
dalam al-Qur’an dengan merujuk pada penafsiran Sayyid Qutb dalam tafsir Fi
Zhilal al-Qur’an .

Adapun ayat-ayat yang akan dikaji dalam penelitian ini meliputi QS. al-
Baqgarah [2]: 268, QS. al-Ahzab [33]: 23, QS. al-Ma’idah [5]: 12, QS. Ibrahim
[14]: 14, S. al-Anfal [8]: 52, dan QS. Ali ‘Imran [3]: 77. Pemilihan ayat-ayat
tersebut didasarkan pada kriteria, yaitu bahwa masing-masing ayat memuat
secara langsung lafaz yang berkaitan dengan konsep janji dan ancaman. Oleh

karena itu, ayat-ayat tersebut dipilih untuk dikaji karena memiliki relevansi

tematik yang kuat dengan fokus penelitian.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan batasan masalah yang telah




diuraikan. Maka dapat ditarik beberapa tujuan dari penelitian ini :

7
a. Menelaah konsep janji (al-wa'd) dan ancaman (al-wa ‘id) dalam al-

Qur’an.
b. Merumuskan pola konsep janji (al-wa'd) dan ancaman (al-wa ‘id)

menurut Sayyid Qutb dalam tafsir Fi Zhilal al-Qur’an.

2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
khazanah ilmu tafsir, khususnya dalam kajian konsep nji (al-wa‘d)
dan ancaman (al-wa'7rd) dalam al-Qur’an dengan pendekatan
maudhu ‘i, sekaligus memperluas kajian terhadap pemikiran Sayyid
Qutb melalui gambaran yang komprehensif mengenai karakteristik
dan pola penafsirannya terhadap yat-ayat janji (al-wa'd) dan
ancaman (al-wa ‘1d) dalam al-Qur’an.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan motivasi bagi
umat Islam khususnya mahasiswa, pendakwah, dan pendidik studi

al-Qur’an untuk memperdalam pemahaman terhadap pesan-pesan
7
al-Qur’an. Terutama terkait dengan janji (al-wa ‘d) dan ancaman (al-
wa id) Allah Swt., serta mendorong pengamalannya dalam
kehidupan nyata.
D. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan seperangkat teknik yang digunakan

penulis untuk memperoleh, mengolah, dan menganalisis data agar
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menghasilkan temuan yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.'
Maka, ntuk menyelesaikan skripsi ini penulis menggunakan metode sebagai
berikut.
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif
yang berorientasi ada data deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau lisan
yang dianalisis secara mendalam sesuai maknanya. Pendekatan ini tidak
menitikberatkan pada angka atau perhitungan statistik, melainkan pada
pemaknaan dan interpretasi terhadap fenomena yang dikaji.ecara umum,
penelitian kualitatif menelaah aspek kualitas, nilai, dan makna
tersembunyi di balik suatu fakta, yang hanya dapat diungkap melalui
bahasa, teks, dan narasi. " Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
memahami kandungan ayat-ayat dalam al-Qur’an secara mendalam
melalui analisis interpretatif terhadap teks-teks tafsir yang relevan.
2. Sumber Data
Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui 2 sumber, yaitu
sumber primer dan sumber sekunder.
a. Sumber primer
Data utama yang menjadi fokus kajian dan analisis penulis

dalam penelitian ini berasal dari penafsiran dalam kitab Tafsir Fi

Zhilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb Ibrahim Husain as-Syadzili atau

2
'4gogram Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Buku Pedoman Penulisan Skripsi, (Tembilahan:
Tahta Media Grop, 2025), hal 8.
!5 Muhammad Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas, Studi
Kasus, (Jawa Barat: Cv Jejak, 2018), hal. 44.
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lebih dikenal dengan panggilan Sayyid Qutb. Tafsir ini dipilih
karena dianggap relevan dengan topik yang dikaji.
b. Sumber sekunder
Data pendukung yang memperkaya kajian dan memperluas
perspektif analisis dalam penelitian ini meliputi berbagai karya
ilmiah, baik buku-buku akademik, jurnal, artikel ilmiah, dan sil
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik pembahasan.
Disamping itu, penulis juga menggunakan beberapa kitab tafsir lain
sebagai pembanding dan pendukung analisis. Data sekunder ini
berfungsi sebagai rujukan teoritis dan konseptual dalam
memperkuat argumentasi serta interpretasi terhadap data primer.
3. Teknik Pengumpulan Data
Adapun dalam pengumpulan data, penulis menggunakan teknik
kajian pustaka (library research), yaitu serangkaian kegiatan ilmiah
dengan cara mengumpulkan, membaca, dan menelaah berbagai literatur
yang relevan. Teknik ini menitikberatkan pada penelusuran sumber-
sumber pustaka seperti kitab tafsir, buku ilmiah, jurnal, dan artikel
akademik yang memiliki keterkaitan dengan topik penelitian. Tujuannya
adalah untuk memperoleh landasan reoritis yang kuat serta informasi yang
komprehensif guna menyusun interpretasi dan kesimpulan penelitian.
Dengan demikian, hasil penelitian ini berupa data deskriptif yang

$

mengandung uraian interpretatif terhadap ayat-ayat yang dikaji.

18 Mestika Zed, Merode Penulisan Kepustakaan, ( Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004 ),
hal. 3
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Data yang memiliki kesesuaian tema kemudian dicatat, dihimpun,
dan dianalisis, lalu diklasifikasikan sesuai dengan sistematika pembahasan
yang telah ditetapkan. Dengan demikian, proses penelitian ini diawali
dengan penelusuran literatur yang berkaitan dengan konsep nji (al-wa‘d)
dan ancaman (al-wa ‘id) dalam al-Qur’an, dilanjutkan dengan analisis
makna dan penafsiran ayat-ayat yang terkait secara sistematis.

4. Analisis Data

Adapun pendekatan tafsir yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tafsir maudhu ‘i (tematik/konseptual), yaitu metode penafsiran yang
berfokus pada satu tema tertentu. Tahapan metodologis dalam tafsir
tematik ini mengacu pada teori yang dikemukakan oleh al-Farmawi,'”

yang meliputi beberapa langkah berikut.

a. Menetapkan tema atau masalah penelitian yang akan dikaji,

b.  Menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan tema
tersebut,

c.  Menyusun runtutan ayat secara kronologis, serta menelusuri asbab
al-Nuzul dan konteks historisnya bila diperlukan,

d.  Menganalisis korelasi ayat-ayat yang berkaitan,

e.  Menyusun pembahasan secara sistematis sesuai urutan logis temuan,

Melengkapi kajian dengan hadits dan tafsir-tafsir lainnya,

=@

Mengkaji ayat-ayat secara menyeluruh dengan memperhatikan

unsur kebahasaan maupun struktur kalimat, agar makna

1
7 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir ( Yogyakarta : Idea Press
Yogyakarta, 2014). hal. 65
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keseluruhannya dapat dipahami secara utuh.'®

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis. Tahap awal
penelitian dilakukan dengan menentukan tema kajian, yaitu konsep anji
(al-wa ‘d) dan ancaman (al-wa ‘id) dalam al-Qur’an. Selanjutnya, penulis
menggali dan mendeskripsikan konsep te:rsebutngan menghimpun ayat -
ayat al-Qur’an yang memuat tema janji dan ancaman berdasarkan rujukan
tafsir yang relevan.

Ayat-ayat tersebut kemudian dianalisis berdasarkan pengelompokan
penafsiran yang dilakukan oleh Sayyid Qutb dalam tafsir F7 Zhilal al-
Qur’an, dengan menelaah konteks yang melatarbelakangi turunnya ayat

tersebut. Analisis tidak hanya difokuskan pada aspek lafaz, tetapi juga

pada makna, implikasi, dan hikmah yang terkandung dalam ayat-ayat janji
dan ancaman. Untuk memperkaya analisis, penelitian ini juga dilengkapi

dengan pandangan mufasir lain sebagai pembanding dan pelengkap.

E. Penegasan Istilah
Untuk lebih jelas maksud dari penelitian yang berjudul “Konsep janji (al-

1
wa ‘d) dan ancaman (al-wa ‘id) menurut Sayyid Qutb dalam tafsir Fi Zhilal al-
Qur'an 7, maka penulis memandang perlu untuk menjelaskan beberapa tema
yang terdapat dalam judul penelitian ini yakni :
1. Konsep
Konsep dapat dipahami sebagai gagasan atau pemikiran dasar yang

lahir dari proses pengamatan dan refleksi terhadap suatu realitas. la

merupakan bentuk pemahaman mental mengenai suatu objek atau

'8 Abdul Mustagim, Metode Penelitian al-Qur'an dan Tafsir... hal. 66
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fenomena, sehingga tidak sekadar berupa istilah, melainkan hasil dari
proses berpikir, perumusan, dan penafsiran. Dengan demikian, konsep
mencerminkan upaya manusia dalam menangkap dan memahami makna
dari fenomena yang diamati."”

Sebagai ide yang bersifat abstrak, konsep berfungsi sebagai dasar
dalam melakukan klasifikasi atau penggolongan, serta interpretasi
terhadap suatu fenomena dalam konteks tertentu. Jadi, konsep
merupakan alat bantu kognitif untuk menyederhanakan pemahaman,
memperjelas sifat dan makna suatu objek kajian, serta mendukung proses
pembentukan dan pengembangan pengetahuan secara sistematis.*”

2. Janji dan Ancaman

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), janji diartikan
sebagai perkataan yang menyatakan kesediaan atau kesanggupan untuk
melakukan sesuatu, sedangkan ancaman merupakan pernyataan berupa
peringatan terhadap kemungkinan terjadinya suatu tindakan atau akibat
tertentu. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa janji mengandung
keterikatan untuk melaksanakan sesuatu yang telah dinyatakan,
sementara ancaman menunjukkan konsekuensi yang perlu dihindari. *'

Dalam perspektif Islam, menepati janji merupakan sikap yang

mencerminkan keimanan dan ketakwaan. Seorang mukmin dituntut

untuk memenuhi janji serta meyakini bahwa Allah tidak mengingkari

Pusat Pembinaan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar
Bahas@:l'onesfa (Jakarta : Balai Pustaka, 1994). hal. 520
20 Anita Dewi Utami, Puput Suriyah, dan Novi Mayasari, Level Pemahaman Konsep Komposisi
Fungsi grdasarkan Taksonomi Solo ( Purwakerto : CV. Pena Persada, 2020). hal. 9
2! Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru (PT Media Pustaka Phoenix,
2012). hal. 386
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janji-Nya. Sementara itu, ancaman Allah merupakan peringatan agar
manusia menjauhi perbuatan yang dilarang dan menaati ketentuan-Nya.
Dengan demikian, janji dan ancaman dalam al-Qur’an memiliki
fungsi yang saling melengkapi. Janji memberikan harapan dan
mendorong manusia melakukan kebaikan, sedangkan ancaman
memberikan peringatan agar manusia menjauhi kemaksiatan. Keduanya
menjadi sarana pembinaan manusia melalui harapan dan peringatan
terhadap konsekuensi setiap perbuatan.
3. al-wa'd dan al-wa’id
Dalam al-Qur’an, janji dan ancaman dikenal dengan istilah al-

wa ‘du dan al-wa ‘id ( £ 399 2 8l) ) Kedua lafadz tersebut merupakan

lataz dalam bahasa Arab yang berbentuk masdar, yaitu berasal daripada

kata kerja wa ‘ada — ya ‘idu — wa'dan (/%9 - 33 - % 3) dan wa ‘ada—
ya ‘idu—wa ‘idan (“ﬁ,s - A - 28 ) 2 Keduanya mengandung makna
“janji”, namun penggunaannya berbeda dari segi konteks, al-wa ‘du
merujuk kepada janji yang bersifat positif atau balasan kebaikan,
sedangkan al-wa‘id merujuk kepada janji balasan keburukan atau
ancaman. >

Adapun Yazid bin Abdul Qadir menjelaskan bahwa al-wa'd
merujuk kepada nas-nas al-Qur’an dan al-Sunnah yang memuatkan janji

Allah kepada hamba-Nya yang taat berupa pahala, ganjaran dan surga.

Sebaliknya, al-wa ‘id merujuk kepada nas yang mengandung peringatan

18
2 Al-Ragheb Al-Asfalani, Mu jam Mufradat alfaz al-Qur’an,... hal. 599
3 Abdul Mukti bin Baharuddin dan Zaidul Amin Suffian bin Ahmad, Isu-Isu Pengajian Islam
di Era Globalisasi (Selangor : FPPI : Universitas Islam Selangor (UIS), 2023). hal. 31
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berupa ancaman kepada para pelaku maksiat dengan siksaan dan azab
neraka yang pedih. **

Adapun disamping itu terdapat lafadz lain yang berkaitan dengan
janji yaitu, al-misaq, dan al-‘ahd, serta lafaz yang berkaitan dengan
ancaman di yaitu, al- iqab dan al- ‘adzab.

Maka, berdasarkan penjelasan beberapa istilah tersebut, yang dimaksud
dengan konsep janji dan ancaman larn penelitian ini adalah ayat-ayat al-
Qur’an yang memuat makna janji dan ancaman, baik melalui lafaz wa 'd, al-
wa'id, al-misaq, al-‘ahd, al-‘igab maupun al-‘adzab yang kemudian dikaji
berdasarkan perspektif ayyid Qutb dalam Tafsir Fi Zhilal al-Qur’an. Batasan
penelitian ini berfokus pada lataz yang disebutkan secara langsung dalam ayat
dan secara makna berkaitan dengan konsep janji dan ancaman.

F. Kajian Relevan

Penulis menyadari bahwa penelitian mengenai konsep janji (al-wa ‘d) dan
ancaman (al-wa ‘id) dalam al-Qur’an bukanlah kajian yang sepenuhnya baru.
Oleh karena itu, untuk menghindari kesamaan pembahasan dengan penelitian-
penelitian sebelumnya, penulis menelusuri serta menelaah berbagai penelitian
terdahulu yang mengangkat tema serupa. Kajian-kajian tersebut kemudian

dianalisis dan diklasifikasikan sebagai berikut.
1. Skripsikarya g[uhammad Faiz bin Noh, mahasiswa Fakultas Ushuluddin
dan Filsafat, Program Studi [lmu al-Qur’an dan Tafsir, Universitas [slam

Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, yang diselesaikan pada tahun 2023.

Skripsi tersebut berjudul “Ungkapan Lafaz Bermakna Janji dalam al-

1
** Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Svarah Agidah Ahlus Sunnah wal Jama"ah (Pustaka Imam
Syaf1’i, 2006). hal. 389




17

Qur'an Menurut Para Mufassir.” Dalam penelitiannya, ia mengkaji
berbagai lafaz yang bermakna janji alam al-Qur’an, kemudian
menafsirkan ayat-ayat yang terkait dengan pendekatan satu ayat untuk
satu lafaz. Penulis juga membandingkan penafsiran beberapa mufassir
dan menguraikan perbedaan pandangan mereka terhadap ayat yang sama.
Dengan demikian, fokus penelitian ini terletak pada ragam lafaz janji dan
variasi penafsiran para mufassir, bukan pada pengkajian tematik terhadap
satu kelompok ayat tertentu.

Skripsi karya Mas Hikmatul Azimabh, ahasiswa Fakultas Ushuluddin
dan Filsafat, Program Studi [lmu al-Qur’an dan Tafsir, Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya, yang ditulis pada tahun 2019 dengan
ul “Janji Allah kepada Orang Mukmin dalam al-Qur’an.” Dalam
penelitiannya, ia mengkaji ayat-ayat yang berkaitan dengan anji Allah
kepada orang-orang mukmin serta menyoroti syarat-syarat yang harus
dipenuhi untuk meraih janji tersebut menurut para mufassir. Dengan
demikian, fokus penelitian ini terletak pada penjelasan janji-janji Allah
bagi orang mukmin beserta prasyaratnya menurut berbagai tafsir.
Skripsi karya Syarbani, mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Humaniora,
Program Studi Tafsir Hadits, yang ditulis pada tahun 2015 dengan judul
'naﬁrz’ran Janji dan Ancaman Allah dalam Tafsir al-Azhar”.
Penelitian ini menganalisis ayat-ayat janji dan ancaman berdasarkan
nafsiran Buya Hamka dalam tafsir al-Azhar. Dalam kajiannya, penulis

mencantumkan ayat, ashabun nuzul, serta penafsiran Buya Hamka untuk

memperdalam pemahaman terhadap makna ayat sesuai konteksnya.
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4. Skripsi karya Al Ma’arif, mahasiswa 9&1(1111:35 Ushuluddin, Studi Agama
dan Pemikiran Islam, Jurusan Tafsir Hadis, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang disusun pada tahun 2012ngan judul
“Janji dalam Al-Qur’'an: Kajian Semantik atas Kata al-wa'd, al-‘Ahd,
dan al- Mitsag.” Dalam karyanya, penulis mengkaji tiga lafaz tersebut
yang sama-sama berkaitan dengan makna janji, kemudian
membandingkan penggunaan dan kedudukannyalam al-Qur’an. Fokus
penelitian ini terletak pada aspek semantik, yaitu usaha untuk menggali
perbedaan makna dan nuansa yang terkandung dalam ketiga lafaz
tersebut guna memahami rahasia kebahasaan Qur’an secara lebih
mendalam. Dengan demikian, penelitian ini berupaya menjelaskan
bagaimana masing-masing lafaz digunakan, seberapa sering

kemunculannya, serta makna kontekstual yang membedakan satu lafaz

dari yang lain.

Maka dapat dilihat, perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian

sebelumnya terletak pada beberapa aspek. Pertama, penelitian ini memiliki
fokus pada konsep janji (al-wa ‘d) dan ancaman (al-wa ‘id) dalam al-Qur’an
menurut Sayyid Qutb dalam tafsir Fi Zhilal al-Qur’an. Fokus tersebut
diarahkan untuk mengetahui bagaimana Sayyid Qutb memahami bentuk,
kandungan, serta pesan yang terdapat dalam ayat-ayat janji dan ancaman,
termasuk keterkaitannya dengan kehidupan manusia. Kedua, penelitian ini
mengkaji konsep janji dan ancaman dengan menelusuri berbagai lafaz yang
1

berkaitan dengan kedua konsep tersebut dalam al-Qur’an, sehingga

pembahasan tidak hanya berpusat pada satu bentuk lafaz tertentu, tetapi
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mencakup beberapa lafaz yang memiliki keterkaitan dengan makna janji dan
ancaman sesuai dengan konteks penggunaannya.

Ketiga, nelitian ini menggunakan pendekatan tematik (maudhu i)
dalam mengkaji ayat-ayat yang telah ditentukan. lafaz digunakan sebagai dasar
dalam penentuan data. Ayat-ayat yang telah diperoleh kemudian dihimpun dan
dianalisis berdasarkan keterkaitan kandungan dan pembahasannya untuk
memperoleh pemahaman mengenai konsep janji dan ancaman secara lebih
utuh. Keempat, penelitian ini menggunakan perspektif Sayyid Qutb melalui
sir Fi Zhilal al-Qur’an yang memiliki corak adabi ijtima'i, sehingga
penafsiran terhadap ayat-ayat janji dan ancaman ak hanya dilihat dari aspek
makna ayat, tetapi juga dikaitkan dengan realitas kehidupan manusia serta
pesan-pesan yang terkandung di dalamnya.

Namun, walaupun terdapat perbedaan dengan penelitian-penelitian
terdahulu, berbagai penelitian tersebut memberikan kontribusi yang cukup
penting bagi penelitian ini. Kontribusi tersebut terlihat dari adanya pemetaan
terhadap berbagai lafaz yang berkaitan dengan makna janji, pemahaman
mengenai bentuk dan karakteristik janji Allah, serta kajian mengenai hubungan
antara janji dan ancaman dalam perspektif tafsir. Selain itu, kajian terhadap
lafaz-lafaz yang berkaitan dengan janji juga memberikan pemahaman bahwa
setiap lafaz memiliki penggunaan dan nuansa makna yang perlu diperhatikan
berdasarkan konteks ayat. Berbagai kontribusi tersebut menjadi pijakan bagi
penelitian ini dalam menentukan data penelitian, khususnya dalam menelusuri

lafaz-lafaz yang berkaitan dengan konsep janji dan ancaman, serta dalam

memahami kandungan ayat yang menjadi objek kajian. Dengan demikian,
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penelitian terdahulu tidak hanya menjadi bahan pembanding, tetapi juga
menjadi landasan bagi penelitian ini dalam mengembangkan pembahasan
mengenai konsep janji dan ancaman dalam al-Qur’an.

Dengan demikian, penelitian ini menempati posisi sebagai kajian yang
melengkapi penelitian terdahulu yang sebelumnya belum dikaji secara spesifik
dan komprehensif. Melalui perbedaan yang dimiliki, nelitian ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman baru dan menambah khazanah keilmuan,

khususnya dalam kajian konsep janji dan ancaman dalam al-Qur’an.

. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan alur pemahaman dan penyajian pembahasan dalam
nelitian ini, maka disusun sistematika penulisan sebagai berikut.

Bab I, berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan serta kegunaan penelitian.da bab
ini juga dipaparkan metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, sumber
data, dan teknik pengumpulan data. Selanjutnya, disajikan pula penegasan
istilah, kajian relevan, serta sistematika pembahasan sebagai penutup bab ini.

Bab II, berisi pembahasan mengenai kajian teori tentang Sayyid Qutb,
yaitu biografi yang meliputi perjalanan hidup, latar belakang keilmuan, dan
proses pembentukan corak pemikirannya. Selanjutnya uraian karya-karya
beliau, kemudian penjelasan mengenai ab tafsir F1 Zhilal al-Qur’an, yang
meliputi corak dan metode penafsirannya, serta pandangan atau penilaian para
ulama terhadap pemikiran dan kontribusinya.

Bab III, merupakan landasan umum yang berisi pembahasan mengenai

konsep al-wa‘d (janji) dan al-wa id (ancaman) dalam al-Qur’an. Kemudian
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3
dilanjutkan dengan uraian mengenai berbagai bentuk ungkapan dalam al-

Qur’an yang menunjukkan makna janji maupun ancaman.

Bab IV, berisikan penafsiran Sayyid Qutb terhadap ayat-ayat yang
berkenaan dcngananji (al-wa ‘d) dan ancaman (al-wa ‘id) dalam tafsir Fi Zhilal
al-Qur’an. Analisis dilakukan terhadap aspek lafaz, makna, dan hikmah ng
terkandung di dalam ayat-ayat tersebut dengan memperhatikan konteks
penafsiran yang bersifat kontekstual. Pembahasan ini juga akan dilengkapi
dengan pandangan mufasir lain sebagai pembanding dan penguat analisis.

Bab V, menjadi bagian penutup yang merangkum inti temuan dalam
bentuk kesimpulan, kemudian dilanjutkan dengan saran yang bersifat reflektif
dan terbuka, baik sebagai masukan gi penelitian ini maupun sebagai ruang

kemungkinan bagi penelitian selanjutnya yang masih berada dalam jalur kajian

yang sama.




(6]
BABII
BIOGRAFI SAYYID QUTB DAN KITAB TAFSIR
FIZHILAL AL-QUR’AN

A. Biografi Sayyid Qutb

1.

Latar Sosio-kultural Keluarga

Sayyid Qutb memiliki nama lengkap Sayyid Qutb Ibrahim Husain
as-Syadzili. Beliau lahir di desa Musya, Provinsi Asyut, Mesir Hulu,
pada 19 Oktober 1906. Ia berasal dari keluarga yang memiliki latar
religius yang kuat. Salah satu leluhurnya, al-Faqir ‘Abdullah yang
merupakan kakek generasi keenamnya tang dari India ke Makkah
untuk menunaikan ibadah haji, lalu menetap di wilayah dataran tinggi
Mesir karena tertarik pada kesuburan dan keindahan desa Musya. Dari
lingkungan keluarga inilah kemudian lahir Sayyid Qutb yang kelak
dikenal sebagai salah satu pemikir Islam terkemuka abad ke-20.

Beliau merupakan putra dari al-Hajj tb bin Ibrahim dan
Sayyidah Nafasah al-Qutb. Ayahnya berprofesi sebagai petani sekaligus
aktif dalam kegiatan politik lokal melalui Partai Nasional. Rumah
keluarga beliau sering menjadi tempat berkumpulnya para aktivis dan
masyarakat untuk berdiskusi mengenai perkembangan sosial dan politik,
baik nasional maupun internasional. Maka dari situasi inilah
terbentuknya kesadaran sosial Sayyid Qutb sejak kecil. Dalam catatan

biografis disebutkan, bahwa ayahnya ini meninggal dunia saat Sayyid

Qutb sedang menjalani masa perkuliahan dan tak lama disusul dengan

pShalah Abdul Fatah Al-Khalidi, Pengantar Memahami Tafsir Fi Zhilal al-Qur an Sayyid
Qutb (Solo : Era Intermedia, 2001). hal. 23
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wafatnya sang ibu, tepatnya pada tahun 1941. Kehilangan kedua orang
tua tersebut menimbulkan kesepian yang mendalam bagi Sayyid Qutb.
Namun pada saat yang sama, hal tersebut mendorongnya semakin
menekuni dunia membaca, menulis, dan refleksi intelektual yang
kemudian sangat memengaruhi corak pemikirannya.>
2. Latar Belakang Keilmuan

Sayyid Qutb menempuh pendidikan dasar selama 4 tahun, dan pada
usia sekitar sepuluh tahun ia telah menghafal al-Qur’an dan dikenal
sebagai hafiz. engan pengetahuannya yang luas tentang al-Qur’an
dalam konteks agama, ia sering kali mengikuti lomba hafalan al-Qur’an
di desanya. Kemudian seiring ia beranjak dewasa, Sayyid Qutb
dipindahkaneh orang tuanya ke pinggiran Kairo yaitu Halwan. Disana
beliau melanjutkan pendidikan di Tajhiziah Dar al-‘Ulim, lembaga
persiapan akademik sebelum jenjang Universitas, yang kemudian
mengantarkan beliau melanjutkan studi ke Dar al- ‘Ulum, Kairo, yaitu
lembaga pendidikan tinggi yang dikenal unggul dalam kajian bahasa
Arab dan ilmu-ilmu keislaman. Beliau pernah menjadi murid dan
sekretaris Taha Husain, Abbas Mahmud al-* Aqgad, Mustafa Shadiq al-
Rafi’i . Hingga akhirnya beliu memperoleh kualifikasi dalam bidang
sastra Arab serta diploma pendidikan. *

Setelah lulus, ia bekerja di Departemen Pendidikan sebagai

pengajar, lalu menjadi pegawai administrasi dan pengawas pendidikan.

1
2guim Hidayat, Sayyid Qutb Biografi dan Kejernihan Pemikirannya ( Jakarta : Gema Insani,
2005). hal. 16
? Muhsin Mahfudz, “Fi Zhilal al-Qur’an : Tafsir Gerakan Sayyid Quthub,” Jurnal Tafsere,
Vol. 1.No. 1(2013), hal. 119
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Pada masa bertugas di lembaga inilah, beliau mendapat kesempatan
ajar ke Amerika Serikat selama kurang lebih dua tahun, dengan studi
antara lain di Columbia University dan Greeley College di Colorado,
serta mengunjungi beberapa negara Eropa.*

3. Pengaruh Dunia Barat dalam pembentukan Corak Pemikiran Sayyid
Qutb

Keberangkatan beliau ke beberapa negara Barat ini menjadi

pengalaman yang memberikan pengaruh besar pada dirinya dalam
menumbuhkan kesadaran dan semangat Islami yang sebenarnya,
terutama setelah ia melihat bangsa Amerika berpesta pora atas
meninggalnya al-Imam Hasan al-Banna g merupakan tokoh lkhwan
al-Muslimin (organisasi kemasyarakatan) pada awal tahun 1949, Padahal
disatu sisi, Sayyid Qutb memiliki rasa kagum pada al-Banna, karena
kepeduliannya pada masalah sosial. Sehingga alih-alih mengagumi
peradaban modern secara penuh, ia justru menilai masyarakat Barat
cenderung materialistik dan miskin dimensi spiritual. Pengamatan
terhadap realitas sosial di sana memperkuat keyakinannya bahwa Islam
bukan sekadar sistem etika individual, melainkan suatu tatanan hidup
menyeluruh yang mampu mengatur kehidupan manusia secara personal
maupun sosial. >

Sepulangnya ke Mesir, orientasi pemikirannya menjadi lebih

ideologis, sehingga ia kemudian memutuskan untuk bergabung dengan

1
4 galim Bahnasawi, Butir-butir Pemikiran Sayyid Quib Menuju Pembaharuan Gerakan Islam
(Jakarta : Gema Insani, 2003). hal. 1-2
5 Salim Bahnasawi, Butir-butir Pemikiran Sayyid Quth Menuju Pembaharuan Gerakan
Islam, ... hal. 43
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Tkhwan al-Muslimin serta aktif dalam bidang dakwah dan publikasi
pemikiran. Sayyid Qutb ikut berpatisipasi secara aktif dalam
memproyeksikan revolusi sehingga dinilai berpengaruh besar terhadap
pendahuluan revolusi. Pada masa itu, ayyid Qutb menjadi sangat
dihormati dan dimuliakan oleh para tokoh revolusi seluruhnya.®
4. Aktivitas Politik, Penangkapan, dan Wafatnya

Awalnya, hubungan Sayyid Qutb dengan rezim pemerintahan
revolusioner berjalan baik, tetapi kemudian memburuk akibat perbedaan
pandangan mengenai arah negara. Beliau dituduh terlibat dalam kegiatan
agitasi anti pemerintah, serta sikap kritisnya terhadap pemerintahan
Mesir saat itu dianggap mengancam pemerintahan. Pada November
1954, ia ditangkap bersama sejumlah tokoh fkhwan al-Muslimin dan
dijatuhi hukuman penjara panjang disertai penyiksaan berat. la sempat
dibebaskan pada tahun 1964, namun kembali ditangkap setahun
kemudian dengan tuduhan konspirasi terhadap pemerintah.

Proses peradilan militer berakhir dengan vonis hukuman mati yang
dilaksanakan pada 29 Agustus 1966. Peristiwa tersebut menimbulkan

kecaman internasional dan menjadikan dirinya dipandang oleh para

pengikutnya sebagai syahid perjuangan pemikiran.’

Berdasarkan perjalanan hidupnya, dapat dilihat bahwa Sayyid Qutb

bukan hanya seorang penulis atau mufasir, melainkan intelektual Muslim yang

5
6 gﬂim Bahnasawi, Butir-butir Pemikiran Sayyid Qutb Menuju Pembaharuan Gerakan
Islam, E]al. 44
’ Badarussyamsi, “Pemikiran Politik Sayyid Qutb tentang Pemerintahan Islam,” Jurnal Tajdid,
Vol. XIV.No. 1 (2015), hal. 153
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kritis dan tegas dalam merespons realitas zamannya. Sejak muda ia
menunjukkan minat kuat pada sastra Arab sekaligus kepekaan terhadap
persoalan sosial-politik Mesir.

Pergumulannya dengan kondisi umat Islam serta perjumpaannya dengan
gagasan modern Barat membentuk pandangan tajamnya mengenai Islam
sebagai sistem kehidupan yang komprehensif, bukan semata ajaran moral
individual ataupun wacana intelektual. Karena itu, karya-karyanya
memperlihatkan perhatian besar terhadap problem kemasyarakatan, keadilan
sosial, dan arah peradaban, sehingga pemikirannya menjadi rujukan penting
dalam kajian keislaman modern.

Karya-Karya Intelektual Sayyid Qutb

Sepanjang hidupnya, Sayyid Qutb dikenal sebagai penulis yang
produktif. Kegemarannya ini telah tampak sejak awal karier intelektualnya,
yang mula-mula beliau menulis kisah-kisah ntuk anak-anak yang mengangkat
pengalaman sejarah Nabi Muhammad saw . serta berbagai cerita dari khazanah
sejarah Islam. Seiring perkembangan kapasitas intelektualnya, perhatiannya
tersebut meluas pada penulisan sajak, kritik sastra, hingga akhirnya beliau juga
menulis artikel-artikel yang dimuat dalam berbagai majalah. Produktivitasnya
terus meningkat hingga kemudian melahirkan sejumlah karya penting yang
memperlihatkan kematangan pemikiran dan orientasi intelektualnya.®

arya-karya Sayyid Qutb tidak hanya beredar di Mesir, tetapi juga
tersebar luas ke berbagai wilayah dunia, meliputi Asia, Afrika, Eropa, hingga

Amerika. Penyebaran ini tidak terlepas dari kedudukannya sebagai salah satu

8 Nuim Hidayat, Sayyid Qutb Biografi dan Kejernihan Pemikirannya ... hal. 22
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tokoh terkemuka dalam gerakan lkhwan al-Muslimin, sehingga di berbagai

tempat keberadaan pengikut gerakan tersebut seringkali diiringi dengan

beredarnya karya-karya tulisnya.’

Sayyid Qutb memiliki pengaruh yang cukup luas dalam khazanah pemikiran

Dengan demikian, warisan intelektual

Islam modern. Berikut karya-karya yang dihasilkan oleh Sayyid Qutb, antara

lain :
Judul Karya Tahun Terbit
Muhimmatus Sva'ir Fil Hayah wa Sya’ir al-Jail al-Hadhir 1933
As-Sathi’ al-Majhul (Kumpulan Sajak) 1935
Nagqd Kitab “Mustagbal ats-Tsaqafah di Mishir” li ad- 1939
Duktur Thaha Husain
At-Tashwir al-Fanni fi al-Qur’an 1954
Al-Athyaf al-Arba’ah 1945
Thilf Min al-garyah (Catatan masa kecilnya di desanya) 1946
Al-Madinah al-Manshurah 1946
Kutub Wa Syakhsyiat 1946
Ashwak 1947
Mashahid al-Qiyamah Fi al-Qur’an 1947
Raudhatul Thifl (Ditulis bersama Aminah As’said dan -
Yusuf Murad)
Al-Qashash ad-Diniy (Ditulis bersama Abdul Hamid -
Jaudah as-Sahar)
Jadid al-Lughah al-Arabiyyah -

9 Nuim Hidayat, Sayyid Quth Biografi dan Kejernihan Pemikirannya ... hal. 23
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Judul Karya Tahun Terbit

al-Adalah al-ljtima 'ivah fil al-Islam (Buku pertama seputar 1949

pemikiran Islam)

Ma rakah al-Islam wa ar-Ra 'simaliyah 1951
As-Salam al-Islami wa al-Islam 1951
Tafsir Fi Zhilal al-Qur’an terbitkan

dalam 3 masa

yang berlainan

Dirasat Islamiah (Kumpulan artikel yang dihipun oleh 1953

Mubhibbudin al-Khatib)

Awwalivat li Hadza Ad-Din. -

Al-Mustagbal li Hadza ad-Din (Penyempurnaan dari buku -

Hadza ad-Din )

Ma’alim fith-Tharig -

Hadza al-Qur’an. -

Khashaish at-Tashawwur al-Islami Wa Mugawwimatuhu -

(Buku yang berisikan karakteristik akidah dan unsurnya)

Tashwibat fi al-Fikri al-Islami al-Mu ashir. -

Al-Islami wa Musykilat al-Hadharah -

Mugawwimat at-Tashawwur al-Islami. -

C. Tafsir Fi Zhilal al-Qur’an

Tafsir Fi Zhilal al-Qur’an merupakan karya monumental Sayyid Qutb

yang lahir dari pergulatan batin, penderitaan, serta tekanan politik yang
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dialaminya pada masa rezim yang represif di Mesir. Karya ini sering dipahami
sebagai tafsir yang “ditulis dengan tinta derita”, karena proses penyusunannya
tidak terlepas dari pengalaman penjara, penyiksaan, dan berbagai bentuk
tekanan fisik maupun psikologis. Namun justru melalui kondisi tersebut,
Sayyid Qutb menemukan kedekatan spiritual yang mendalam dengan al-
Qur’an dan merasakan kehidupan “‘di bawah naungannya” dengan seluruh jiwa
dan perasaannya.'’

Tafsir ini mulai ditulis sekitar akhir tahun 1951 dan diterbitkan pertama
kali pada tahun 1952. Penyusunannya berlangsung hingga akhir dekade 1950-
an dan berhasil diselesaikan secara lengkap sebanyak 30 juz dalam kurun
waktu kurang lebih delapan tahun. Secara keseluruhan, karya ini terdiri dari 12
jilid dengan ketebalan rata-rata sekitar 600 halaman pada setiap jilidnya. '

Proses penulisan th'faf al-Qur’an tidak berlangsung dalam satu fase
yang sederhana, melainkan melalui tiga tahapan utama yang dipengaruhi oleh
dinamika intelektual dan situasi politik pada masa itu.

1. Tahap Pertama: Serial Majalah (Akhir 1951-1952)

Tahap awal dimulai pada akhir tahun 1951, ketika Sayyid Qutb
diminta oleh pengelola majalah al-Muslimun untuk menulis tafsir al-
Qur’an secara berkala. Tulisan pertamanya terbit pada Februari 1952,
dimulai dari surah al-Fatihah dan dilanjutkan hingga surah al-Baqarah

ayat 103. Keseluruhan pembahasan yang dimuat dalam majalah tersebut

berjumlah tujuh episode. Pada fase ini, tafsir masih berbentuk tulisan

1
“}gutia Lestari dan Susanti Vera, “Metodologi dan Corak Penafsiran Tafsir Fi Zhilalil Qur an
Karya Sayyid Qutb,” Jun@mﬂn dan Spiritualitas, Vol. 1. No. 1 (2021), hal. 50
"' Syaikh Manna al-Qattan, Pengantar Studi Ilmu al-Qur’an, ( Jakarta: Pustaka al-Kautsar,
2006), hal. 466
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serial dan belum disusun sebagai kitab tafsir lengkap tiga puluh juz.
Tahap ini dapat dipahami sebagai fase awal atau embrional dari proyek
besar penulisan tafsir tersebut."?

2. Tahap Kedua: Pengalihan ke Bentuk Kitab (1952-1954)

Setelah episode ketujuh, penerbitan dalam bentuk majalah
dihentikan karena tafsir tersebut akan dialihkan ke bentuk kitab yang
lebih sistematis dan menyeluruh. Jilid pertama dalam bentuk kitab terbit
pada Oktober 1952 dan selanjutnya diterbitkan secara berkala setiap dua
bulan.

Dalam rentang waktu Oktober 1952 hingga Januari 1954, Sayyid
Qutb berhasil menerbitkan enam belas juz. Perlu ditegaskan bahwa pada
periode ini beliau masih dalam keadaan bebas dan belum mengalami
penahanan. Hal ini menunjukkan produktivitas intelektual yang tinggi
serta komitmennya dalam menyelesaikan proyek tafsir tersebut secara
bertahap dan terencana.'?

3. Tahap Ketiga: Masa Penjara dan Penyempurnaan (1954—-Akhir 1950-an)

Pada tahun 1954, situasi politik Mesir memanas dan Sayyid Qutb
ditangkap serta dipenjarakan. Pada masa awal penahanannya, ia
mengalami penyiksaan dan tidak diperkenankan menulis karena
peraturan penjara melarang aktivitas tersebut. Akibatnya, proses
penulisan tafsir sempat terhenti sementara.
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Namun dikarenakan sebelumnya telah ada kontrak penerbitan

antara Sayyid Qutb dengan Dar Ihva’ al-Kutub al- ‘Arabiyah. Pihak

1
!2 Muhsin Mahfudz, “Fi Zhilal al-Qur’an : Tafsir Gerakan Sayyid Quthub,” ... hal. 122
3 Ihid
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penerbit merasa dirugikan, dengan berhentinya tulisan beliau di
terbitkan. Sehingga mereka mengajukan keberatan kepada pemerintah.
Setelah itu, Sayyid Qutb akhirnya diizinkan kembali menulis dari dalam
penjara. Sejak saat itulah ia melanjutkan dan menyempurnakan tafsirnya
hingga lengkap tiga puluh juz pada akhir dekade 1950-an."*

Dalam  tafsirnya ini, Sayyid Qutb mengungkapkan pengalaman

1
spiritualnya ketika “hidup di bawah naungan al-Qur’an”. Ia menyatakan bahwa

berada di bawah bayang-bayang al-Qur’an merupakan kenikmatan yang
mendalam, yang hanya dapat dipahami oleh mereka yang benar-benar
merasakannya. la menggambarkan kehidupannya dengan jiwa yang tenang dan
hati yang tenteram.

Menurutnya, melalui interaksi intens dengan al-Qur’an, ia dapat melihat
kekuasaan Allah dalam setiap peristiwa dan setiap urusan kehidupan. Ia merasa
hidup dalam lindungan dan pemeliharaan Allah serta menyaksikan bagaimana
sifat-sifat-Nya senantiasa aktif dalam mengatur realitas kehidupan manusia. >

Lebih jauh lagi, proses penulisan tafsir ini turut mengubah dan
memperdalam pandangannya terhadap al-Qur’an. Jika sebelumnya ia
memandang keindahan al-Qur’an secara parsial, seolah-olah setiap bagian
berdiri sendiri, maka setelah mendalaminya melalui penulisan tafsir, ia

menyadari bahwa keindahan al-Qur’an merupakan satu kesatuan yang utuh,

kokoh, dan saling terhubung. Ia semakin mengagumi kesempurnaan struktur,

Ibid
Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an : Dibawah Naungan al-Qur’an, Terj. As 'ad Yasin,
dkk, ( Jakarta : Gema Insani, 2000). Jilid 1, hal. 13
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harmoni makna, serta keselarasan pesan yang terkandung di dalamnya.'®

D. Metodologi Tafsir Fi Zhilal al-Qur’an

1. Sumber Penafsiran
Jika ditinjau dari sumber penafsirannya, Sayyid Qutb dalam Fi

Zhilal al-Qur’an menunjukkan kecenderungan menggunakan tafsir yang

bersumber pada riwayat (tafsir bi al-ma’tsiir). Hal ini tampak dari

upayanya menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan merujuk kepada ayat

lain dalam al-Qur’an serta hadits Nabi sebagai sumber penjelas.
Penggunaan metode al-Qur'an bi al-Qur 'an dapat dilihat ketika Sayyid
Qutb menafsirkan lafaz Bismillah al-Rahman al-Rahim dalam Surah al-

Fatihah dengan mengaitkannya dengan ayat lain dalam Surah al-Hijr ayat

87. Pengaitan ini menunjukkan bahwa Sayyid Qutb memandang al-
Qur’an sebagai satu kesatuan yang saling menjelaskan antara satu ayat
dengan ayat lainnya.

Selain itu, ia juga menggunakan hadits sebagai sumber penafsiran.
Misalnya ketika menjelaskan perbedaan derajat di surga, beliau mengutip
dits yang diriwayatkan oleh Abu Sa'id al-Khudri yang menyebutkan
bahwadalam surga terdapat seratus derajat yang disediakan Allah bagi
orang-orang yang berjihad di jalan-Nya dengan jarak antara dua derajat
seperti jarak antara langit dan bumi. Riwayat lain juga disampaikan

melalui jalur Al-A'mash dari Amr bin Murrah mengenai sabda Nabi

1
"'g-lyyid Qutb, Keindahan al-Qur an yang Menakjubkan , Terj. Bahrun Abu Bakar, ( Jakarta :
Robbani Press, 2004). e} 10
"7 Aneu Nandya Indayanti, “Implementasi Sumber, Pendekatan, Corak dan Kaidah Tafsir
Karya Sayyid Qutb dalam Kitab Tafsiv Fi Zhilalil Qur an jilid 37, Jurnal al-Tadabbur, Vol. 7 No.
2(2022), hal. 296
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bahwa seseorang yang mempersiapkan anak panah untuk berjihad akan

memperoleh satu derajat di sisi Allah, dan ak antara dua derajat
tersebut sejauh perjalanan seratus tahun. Melalui penggunaan riwayat-
riwayat ini, terlihatlah bahwa Sayyid Qutb memperkuat penafsirannya
dengan berlandasan al-Qur’an dan Sunnah.'®
2. Metode Penafsiran

Adapun dari segi metode, tafsir Fi Zhilal al-Qur’an menggunakan
metode tahlil, yaitu sistem penafsiran yang engikuti urutan surah
dalam mushaf al-Qur’an. Penafsiran dimulai dari Surah al-Fatihah
sampai Surah an-Nas, tanpa menjadikan urutan turunnya ayat sebagai
dasar penyusunannya. '

Dalam penyajiannya, Sayyid Qutb biasanya memulai dengan
memaparkan gambaran umum mengenai surah yang akan ditafsirkan.
Setelah itu, ia menuliskan ayat beserta terjemahannya, kemudian
dilanjutkan dengan penjelasan kandungan makna, serta relevansi pesan
ayat dengan kehidupan manusia.isalnya ketika menjelaskan Surah al-
Fatihah, Sayyid Qutb menyatakan bahwa surah tersebut memuat prinsip-
prinsip dasar akidah Islam dan petunjuk hidup bagi manusia. Ia juga
menjelaskan hikmah mengapa surah ini dibaca berulang kali dalam salat

sebagai bentuk penguatan hubungan spiritual antara manusia dengan

Allah.

4
'8 Aneu Nandya !Ldayami, “Implementasi Sumber, Pendekatan, Corak dan Kaidah Tafsir
Karya Sayyid Qutb dalam Kitab Tafsir Fi Zhilalil Qur an jilid 37,... hal. 297
' Mutia Lestari dan Susanti Vera, “Metodologi dan Corak Penafsiran Tafsir Fi Zhilalil Our’an
Karya Sayyid Qutb”.... hal. 51
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Selain  itu, dalam penafsirannya Sayyid Qutb juga
mengelompokkan sejumlah ayat yang tersusun secara berurutan dan
memiliki keterkaitan (korelasi) makna serta kandungan ke dalam satu
rangkaian pembahasan. Ayat-ayat dalam setiap kelompok tersebut
kemudian dijelaskan secara berkesinambungan sehingga membentuk
suatu kesatuan pembahasan yang utuh. Sebagai contoh, ketika
menafsirkan QS. al-Mu’minun ayat 12-16, Sayyid Qutb membahas ayat-
ayat tersebut dalam satu rangkaian pembahasan mengenai proses
penciptaan dan pertumbuhan manusia. gyat-ayat tersebut ditafsirkan
secara berurutan dengan menghubungkan kandungan antara satu ayat
dengan ayat lainnya, sehingga pembahasannya tidak berdiri sendiri,
melainkan membentuk satu kesatuan yang saling berkaitan.

Pendekatan Penafsiran

Kemudian dari segi pendekatan, tfsi:r Fi Zhilal al-Qur’an
memiliki karakteristik yang khas dalam tradisi tafsir modern. Sayyid
Qutb berusaha menghadirkan pembaruan dalam metode penafsiran
dengan mengurangi pembahasan yang dianggap kurang relevan dengan
tujuan utama al-Qur’an. la lebih menekankan pada penyampaian gasan
al-Qur’an secara hidup dan kontekstual agar dapat dipahami secara
langsung oleh pembaca.

Menurut thony H. Johns, pendekatan yang digunakan Sayyid
Qutb dalam menafsirkan al-Qur’an dapat disebut sebagai pendekatan

taswir, yaitu pendekatan deskriptif yang menampilkan pesan al-Qur’an

dalam bentuk gambaran yang konkret dan aktual. Melalui pendekatan ini,
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makna ayat tidak hanya dijelaskan secara tekstual, tetapi juga dihadirkan

dalam bentuk gambaran yang mampu menghidupkan pesan al-Qur’an
dalam kesadaran pembaca. 2
Dengan pendekatan ini, penafsiran Sayyid Qutb tidak terbatas pada
penjelasan linguistik semata, tetapi juga memperhatikan dimensi
kehidupan manusia secara lebih luas. Oleh karena itu, jika dilihat dari
karakteristik penafsirannya, sir ini dapat diklasifikasikan ke dalam
corak adabi ijtima 7, yaitu corak penafsiran yang menekankan pada aspek
sastra sekaligus relevansi sosial kemasyarakatan.
4. Dasar-dasar Interpretatif dalam Penafsiran
Dalam proses penafsirannya, Sayyid Qutb juga memperhatikan
sejumlah dasar interpretatif yang menjadi landasan dalam memahami dan
menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an. Dasar-dasar tersebut mencerminkan
cara pandang metodologis yang unakan Sayyid Qutb dalam
menafsirkan al-Qur’an. Salah satunya adalah perhatian terhadap aspek
asbab al-Nuziil sebagai konteks historis turunnya ayat. Sebelum
memasuki penafsiran ayat secara rinci, ia terlebih dahulu menjelaskan
karakter umum surah, latar belakang turunnya ayat, serta riwayat yang
berkaitan dengan pengumpulan dan penyusunan ayat. Setelah itu, ia

menguraikan pokok-pokok pikiran utama dalam surah dan membaginya

ke dalam beberapa fokus tema pembahasan. 2!

20 Apeu Nandya Indayanti, “Implementasi Sumber, Pendekatan, Corak dan Kaidah Tafsir
Karya id Qutb dalam Kitab Tafsir Fi Zhilalil Quran jilid 37,... hal. 298
5 ¥ J
! Muhammad Nor dan Yeti Dahliana, “Epistemologi Tafsir Fii Zhilalil Qur "an Karya Sayyid
Qutb,” Jurnal Hamalatul Qur’an, Vol. 6. No. 1 (2015), hal. 168.
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Adapun dalam menafsirkan surah yang panjang, Sayyid Qutb
cenderung membaginya ke dalam beberapa pengelompokan penafsiran
berdasarkan keterkaitan makna di antara ayat-ayat tersebut. Sebagai
contoh, ketika menafsirkan Surah al-Bagarah, ia mengelompokkan ayat-
ayatnya ke dalam beberapa bagian seperti ayat 1-29, 30-39, serta 40-74
dan seterusnya. Pola pengelompokan ini menunjukkan upaya Sayyid
Qutb untuk menampilkan kesinambungan gagasan dalam satu rangkaian
ayat. Jika dibandingkan dengan pendekatan yang digunakan oleh

Muhammad Abduh dan Muhammad Rasyid Rida dalam Tafsir al-Manar,

metode Sayyid Qutb tampak memiliki cakupan yang ih luas.
Mengingat dalam Tafsir al-Manar, pembahasan ayat biasanya dibatasi
hanya pada tiga hingga empat ayat dalam setiap bagian.?

Selain itu, sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya, Sayyid
Qutb juga mendasarkan penafsirannya pada sumber-sumber nagliyah,
yakni al-Qur’an dan hadits, serta menekankan adanya koherensi internal
dalam struktur Qur’an. Ia memandang bahwa setiap ayat dan surah
memiliki keterhubungan makna yang saling menguatkan. Oleh karena
itu, uraian penafsirannya sering kali dilengkapi dengan pengamatan
terhadap aspek kebahasaan, kondisi sosial yang melingkupi turunnya

ayat, serta dimensi spiritual yang terkandung di dalamnya. Melalui

pendekatan tersebut, tafsir Fi Zhilal al-Qur’an tidak hanya berupaya

4
2 Muhammad Nor dan Yeti Dahliana, “Epistemologi Tafsir Fii Zhilalil Qur "an Karya Sayyid
Qutb”, ... hal. 162
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menjelaskan makna tekstual ayat, tetapi juga menghadirkan pesan al-

Qur’an secara hidup, jelas, dan relevan dengan kehidupan umat Islam. %
Ulasan yang disampaikan Sayyid Qutb juga dikenal memiliki gaya
yang tegas, jelas, dan menggugah kesadaran pembaca, serta sering
diakhiri dengan refleksi dan pesan moral yang mendorong pembaca
untuk mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam ayat-ayat al-
Qur’an.
E. Pandangan Ulama dan Kontribusi Sayyid Qutb dalam Khazanah
Pemikiran Islam
Penilaian para ulama terhadap pemikiran dan karya intelektual Sayyid
Qutb menunjukkan adanya respons yang beragam, khususnya pada sir Fi
Zhilal al-Qur’an. Sebagai seorang tokoh oleh apresiasi, tetapi juga kritik.
Sebagian ulama memberikan penilaian posiyang berpengaruh dalam pemikiran
Islam kontemporer, ia tidak hanya mempertif berupa pujian atas kontribusinya
dalam mendekatkan makna al-Qur’an kepada pembaca modern, sementara
sebagian lainnya mengajukan catatan kritis terhadap metode dan pendekatan
penafsirannya. Dengan demikian, pemikiran Sayyid Qutb tidak terlepas dari
dinamika apresiasi dan evaluasi ilmiah. Di antara penilaian positif tersebut,
sebagai berikut :
1. Syaikh Shalih bin ‘Abd al-*Aziz Alu Syaikh, menilai bahwa Sayyid Qutb
memiliki gaya bahasa sastra yang kuat sehingga memudahkan pembaca
memahami makna ayat serta mengaitkannya dengan realitas kehidupan.

Tafsir Fi Zhilal al-Qur'an juga dinilai membantu pembaca memperoleh

>3 Muhammad Nor dan Yeti Dahliana, “Epistemologi Tafsir Fii Zhilalil Qur "an Karya Sayyid
Qutb”, ... hal. 170-171
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gambaran umum kandungan al-Qur’an melalui penjelasan makna ayat
secara global. #*

2. Mahdi Fadlullah memandang karya tersebut sebagai bentuk terobosan
penafsiran yang disajikan secara sederhana dan jelas.

3. Sementara itu, al-Khalidi menyimpulkan bahwa juan utama tafsir Fi
Zhilal al-Qur’an adalah mengaktualisasikan gerakan Qur’an dalam
kehidupan, membangun kepribadian dan tarbiyah Islami, menampilkan
kesatuan tema al-Qur’an, mengkritik dimensi jahiliyyah kontemporer,
serta menampakkan keindahan bahasa al-Qur’an. *°

Di sisi lain, beberapa ulama juga menyampaikan kritik metodologis,
diantaranya :

1. Tafsir Sayyid Qutb dinilai tidak sepenuhnya mengikuti metode tafsir
klasik yang berbasis riwayat (Tafsir bi al-ma ‘tsiir).

2. Penafsirannya juga dipandang bersifat global sehingga tidak selalu
memuat pembahasan rinci sebagaimana tafsir klasik.

3. Syaikh Shalih al-Fauzan, misalnya, mengingatkan agar pembaca pemula
berhati-hati dan tetap mendampinginya dengan tafsir lain yang lebih
berbasis riwayat, seperti tafsir para ulama salaf.

4. Selain itu, sebagian ulama menilai pendekatan Sayyid Qutb lebih kuat

pada aspek bahasa dan sastra dibanding riwayah, tidak sebagaimana

. . ]
umumnya mufassir klasik.2°

4
2 gbu Salma al-Atsari, Fatwa-fatwa Ulama Umat terhadap Sayyid Qutb (Maktabah Abu
Salma, §§§7). hal. 34
25 Wildah Nurul Islami, Masruhan, dan Muhammad Naufal Hakim, “Telaah Karakteristik
Tafsir Fi Zhilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb dan Signifikansinya terhadap Nilai-nilai Magasid al-
Qur 'an@;ma! Qolamuna, Vol. 10.No. 01 (2024), hal. 18.
26 Abu Salma al-Atsari, Fatwa-fatwa Ulama Umat terhadap Sayyid Quib ... hal. 22-23
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Dengan demikian, penilaian ulama terhadap Sayyid Qutb menunjukkan
adanya dua kecenderungan, yaitu apresiasi terhadap kekuatan sastra dan
kemampuan reflektif tafsirnya serta kritik metodologis terkait pendekatan
penafsiran yang tidak sepenuhnya mengikuti metode riwayat klasik. Oleh
karena itu, posisi Sayyid Qutb dalam khazanah pemikiran Islam dapat
dipahami sebagai mufasir bercorak adabi-ijtima‘t yang memiliki pengaruh
luas, namun sekaligus memunculkan perdebatan ilmiah dan tidak luput dari
kritik

Namun terlepas dari berbagai kritik yang dialamatkan kepadanya, Sayyid
Qutb tetap menempati posisi penting sebagai salah satu mufasir berpengaruh

12
pada era kontemporer. Pemikirannya, khususnya melalui karya tafsir Fi Zhilal

al-Qur’an, memperoleh pengakuan luas karena dinilai memberikan kontribusi
12

signifikan dalam perkembangan kajian tafsir al-Qur'an. Oleh karena itu, Sayyid

Qutb dipandang sebagai salah satu tokoh yang memberikan sumbangsih

intelektual yang berarti dalam dinamika pemikiran Islam, terutama dalam

bidang ilmu tafsir pada periode kontemporer.




BAB III
KONSEP JANJI (AL-WA’D) DAN ANCAMAN (AL-WA'ID)

DALAM AL-QUR’AN
A. Terminologi Janji (al-wa’d) dan Ancaman (al-wa’id)
Istilah al-wa‘d dan al-wa ‘id merupakan lafaz yang berasal dari bahasa

23
Arab dalam bentuk masdar, yang diturunkan dari akar kata wa ‘ada — ya ‘idu—

wa ‘dan (L\FJ - - 2e ) n wa ‘ada—ya ‘idu—wa ‘idan (5-'!?.9 - 2eg) !
Secara kebahasaan, kedua istilah tersebut sama-sama mengandung makna
dasar “janji”. Namun penggunaan keduanya menunjukkan perbedaan yang
cukup signifikan dari segi konteks. al-wa‘d digunakan untuk menunjuk janji
yang bersifat positif, seperti janji kebaikan, pahala, dan ganjaran, sedangkan
al-wa ‘id merujuk pada janji yang berkonotasi negatif, yakni ancaman atau
peringatan terhadap suatu keburukan. 2

Dalam Kamus Arab-Indonesia karya Muhammad Yunus, kata wa ‘ada
diartikan sebagai janji. Sementara itu, Yazid bin Abdul Qadir menjelaskan
bahwa al-wa'd merujuk pada ck-msk dalam al-Qur'an dan Sunnah yang
memuat janji Allah epada hamba-Nya yang taat berupa pahala, kebaikan, dan
surga, sedangkan a/-wa ‘id merujuk pada nash yang mengandung ancaman bagi
para pelaku maksiat berupa siksa dan azab yang pedih. ?

Adapun apabila ditinjau dalam konteks bahasa Indonesia, konsep janji

dan ancaman juga memiliki keterkaitan yang erat dan saling melengkapi.

! Al-Ragheb Al-Asfalani, Mu’jam Mufradat alfaz al-Qur’'an ( Beirut : Dar Al-Kotob Al-
Ilmiyah, 2013). hal. 599

> Abdul Mukti bin Baharuddin dan Zaidul Amin Suffian bin Ahmad, Isu-Isu Pengajian Islam
di Eranlobaﬁ.msi (Selangor : FPPI ; Universitas Islam Selangor (UIS), 2023). hal. 31

3 Jawas, Syarah Agidah Ahlus Sunnah wal Jama"ah. hal. 389
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Keduanya tidak hanya berfungsi sebagai penyampaian informasi, tetapi juga

mengandung dimensi konsekuensial yang memengaruhi perilaku manusia. *
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, janji diartikan sebagai pernyataan
kesanggupan untuk memberikan atau melakukan sesuatu yang bersifat
mengikat bagi pihak yang mengucapkannya, > sedangkan ancaman dipahami
sebagai pernyataan berupa peringatan yang bertujuan menimbulkan rasa takut
terhadap kemungkinan terjadinya suatu akibat. ® Dengan demikian, keduanya
dapat dipahami sebagai bentuk komunikasi yang memiliki daya dorong
psikologis, baik dalam bentuk harapan maupun kewaspadaan akan
konsekuensi.

Adapun dalam perspektif al-Qur’an, al-wa ‘d dan al-wa ‘id menempati
posisi yang fundamental sebagai instrumen pembinaan moral dan spiritual.
Janji berfungsi sebagai pendorong untuk melakukan kebaikan melalui harapan
akan pahala, sedangkan ancaman berperan sebagai peringatan agar manusia
menjauhi perbuatan maksiat melalui rasa takut (khauf) terhadap azab. ” Hal ini
sejalan dengan penjelasan Abu Ja'far at-Thabari yang menyatakan bahwa pada
hakikatnya al-Qur'an memuat unsur-unsur pokok ajaran, seperti perintah dan

larangan, ketentuan halal dan haram, janji dan ancaman, ayat-ayat muhkam dan

mutasyabih, serta nilai-nilai hikmah yang lembut lainnya ® Dengan demikian,

57

4gltonio Blanco Salgueiro, “Promise, Threats, and The Foundations Of Speech Act Theory,”
Journdgg@ragmatics, Vol. 20. No. 2 (2010), hal. 220

5 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia ( Jakarta : Pusat Bahasa, 2008). hal. 616

% Tim Penyusun, Kapsely Bahasa Indonesia, ..., hal. 60

7 Saeed Abasinya, “The motivational language of the Holy Quran: A pragmatic analysis of
pmmisemd threats,” Journal of Researches in Linguistics, Vol. 15. No. 2 (2023), hal. 97

8 Muhammad Tbnu Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, Terj. Ahsan Askan, (Jakarta :
Pustaka Azzam, 2007). Jilid 1, hal. 152
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keberadaan konsep janji dan ancaman tidak dapat dipisahkan dari struktur

ajaran al-Qur’an itu sendiri.

Ini dikarenakan konsep janji (al-wa ‘d) dan ancaman (al-wa ‘id) dalam al-
Qur'an tidak hanya bersifat aksidental, melainkan merupakan bagian integral
dari struktur pesan wahyu. Hal ini tercermin dari banyaknya ayat yang secara
eksplisit maupun implisit memuat kedua konsep tersebut. Sebagaimana
dikemukakan oleh M. Sudaroji dan Warno Hamid dalam bukunya “Janji dan
Ancaman Allah dalam al-Qur’an”, terdapat sekitar 110 ayat yang berkaitan
dengan janji Allah berupa pahala, ganjaran kebaikan, serta balasan bagi hamba-
Nya, baik yang ditujukan kepada manusia secara umum, para nabi, maupun
Bani Israil. Janji-janji tersebut tidak sekadar berfungsi sebagai informasi
normatif, melainkan memiliki dimensi motivatif yang kuat dalam membangun
harapan (raja’) dan memperkokoh keimanan. Di sisi lain, terdapat sekitar 140
ayat yang memuat ancaman Allah yang ditujukan kepada orang-orang kafir,
pelaku kemaksiatan, serta golongan lain yang menyimpang, berupa peringatan
akan siksa dan azab yang pedih. Ancaman ini berfungsi sebagai instrumen
preventif yang menumbuhkan rasa takut (khauf) dan mendorong manusia untuk
menjauhi perbuatan yang dilarang. ®

Dengan demikian, -wa ‘d dan al-wa ‘id merepresentasikan dua kutub
yang saling melengkapi dalam sistem pendidikan spiritual al-Qur’an, yaitu
antara harapan dan peringatan. Keduanya membentuk keseimbangan

psikologis dalam diri manusia, sehingga tidak terjebak pada sikap berlebihan,

baik dalam bentuk optimisme tanpa kontrol maupun ketakutan yang

¢ M. Sudaroji dan Warno Hamid, Janji Dan Ancaman Allah Dalam al-Qur’an (Surabaya :
APOLLQO, 1995). hal. 5-10
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melumpuhkan. Dalam kerangka ini, janji dan ancaman bukan sekadar bentuk
retorika keagamaan, tetapi merupakan mekanisme Ilahi yang dirancang untuk
mengarahkan perilaku manusia menuju kebaikan secara sadar dan bertanggung
jawab.

Konsep al-wa‘d dan al-wa ‘id dalam al-Qur’an dapat dipahami sebagai
konstruksi pesan Ilahi yang berfungsi mengarahkan orientasi sikap dan
tindakan manusia. Keduanya tidak berdiri sendiri, melainkan membentuk suatu
kerangka pengendalian yang menegaskan adanya konsekuensi atas setiap
pilihan yang diambil. Dalam hal ini, janji dan ancaman menjadi instrumen
normatif yang menautkan antara ajaran wahyu dan perilaku manusia. Sehingga
sudah seharusnya nilai-nilai yang dikandungnya tidak hanya berhenti pada
tataran teks, tetapi berimplikasi langsung dalam kehidupan.

Namun demikian, apabila dikaitkan dengan realitas kehidupan
masyarakat kontemporer, tampak adanya kecenderungan terjadinya reduksi
makna terhadap ayat-ayat janji dan ancaman. Sebagian masyarakat, khususnya
kalangan generasi muda, cenderung memandang ayat-ayat tersebut sebatas
sebagai narasi normatif yang tidak memiliki implikasi praktis dalam kehidupan
sehari-hari. Fenomena ini dapat dilihat dari meningkatnya berbagai bentuk
pelanggaran terhadap nilai-nilai agama, serta melemahnya dorongan untuk
melakukan kebaikan. Dalam beberapa konteks, perilaku yang bertentangan
dengan ajaran agama bahkan dipersepsikan sebagai bentuk ekspresi diri yang

modern, sementara ketaatan sering kali diberi label sebagai sesuatu yang

19 Saeed Abasinya, “The motivational language of the Holy Quran: A pragmatic analysis of
promises and threats,” Jowrnal of Researches in Linguistics, Vol. 15. No. 2 (2023), hal. 97




44

ketinggalan zaman. Kondisi ini menunjukkan bahwa dimensi al-wa ‘d dan al-
wa ‘id tidak lagi berfungsi secara optimal sebagai penggerak kesadaran moral.

Realitas tersebut mengindikasikan adanya kesenjangan antara intensitas
interaksi umat dengan al-Qur'an dan tingkat internalisasi nilai-nilai yang
dikandungnya. Al-Qur’an yang sejatinya berfungsi sebagai ibrah, pedoman
hidup, dan sumber solusi atas berbagai persoalan manusia, belum sepenuhnya
dipahami sebagai sistem nilai yang hidup dalam praktis sosial. Akibatnya,
pesan-pesan janji dan ancaman tidak mampu membentuk orientasi perilaku
secara konsisten.

Maka urgensi kajian terhadap kedua konsep ini tidak hanya terletak pada
aspek teoretisnya, tetapi juga pada relevansinya dalam menjawab tantangan
moral dan spiritual masyarakat kontemporer. Oleh karena itu, pemahaman
yang komprehensif terhadap janji dan ancaman Ilahi diharapkan mampu
menjembatani kesenjangan antara teks wahyu dan realitas kehidupan, sehingga
nilai-nilai yang dikandungnya dapat diinternalisasikan secara lebih efektif
dalam kehidupan umat Islam.

1
Ragam Lafadz Janji dan Ancaman dalam al-Qur’an

Dalam al-Qur’an terdapat beberapa lafaz yang mengandung makna janji
dan ancaman. Di antaranya lafaz yang berkaitan dengan janji adalah al-wa ‘d,
al-misag, dan al-‘ahd, sedangkan lafaz yang berkaitan dengan ancaman di
antaranya yaitu, al-wa ‘id, al- ‘igab dan al- ‘adzab.

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, al-wa ‘d dan al-wa ‘id berasal
dari satu akar kata yang sama, yaitu wa ‘ada, yang bermakna janji, baik dalam

1
arti positif maupun negatif. Derivasi dari akar kata inilah yang paling dominan
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digunakan dalam al-Qur’an, karena dipahami sebagai ungkapan yang
menunjukkan kepastian dan ketegasan janji maupun ancaman.

Secara kuantitatif, lafaz wa a dalam al-Qur’an disebutkan sekitar 61
kali yang mengandung makna janji bersifat negatif (ancaman) baik yang berisi
ancaman berupa azab, neraka, kebinasaan, atau balasan buruk bagi orang yang
ingkar dan durhaka, serta kepastian terjadinya hari kiamat sebagai bentuk
realisasi janji Allah. Adapun janji yang bersifat positif disebutkan sekitar 26
kali. Selain itu, terdapat pula sekitar 5 kali yang menegaskan janji Allah kepada

para rasul dan umatnya, berupa jaminan keselamatan, kepastian kemenangan,

serta penegasan kebenaran wahyu.''

No. | Klasifikasi Makna Ayat Jumlah Surah
1. | Janji yang | Al-wa'd yang berisi | 61 kali | *® Q.S. al-An'am [6]: 134
bersifat ancaman berupa * QS.al-A'raf[7]: 44,70, 77
negatif azab, neraka, * QS. al-Taubah [9]: 68, 114
(ancaman) | kebinasaan, atau e Q.S. Yianus [10]: 46, 48
balasan buruk bagi * QS. Hfﬁl 1]: 17, 45, 65, 81
orang yang ingkar e Q.S.al-Ra‘d [13]: 40
dan durhaka, serta e Q.S. Ibrahim [14]: 14,22
kepastian terjadinya e QS.al-Hijr[15]: 43
hari kiamat sebagai . Q'S' al-Nahl [16]: 38
bentuk realisasi janji e QS.al-Isra’ [17]: 5, 104,108

* QS.al-Kahf [18]: 21,58, 59

e Q.S.Maryam [19]: 75

. _S. Taha [20]: 97, 113

e Q.S.al-Anbiya’ [21]: 38,
103, 109

e Q.S. al-Hajj [22]: 47, 72

* Q.S. al-Mu’miniin [23]:
35,36,93,95

¢ Q.S.al-Syu‘ara’ [26]: 206

e Q.S.al-Naml [27]: 71

' Al-Ragheb Al-Asfalani, Mu jam Mufradat alfaz al-Qur an, ... hal. 599
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No. | Klasifikasi Makna Ayat Jumlah Surah

. .S. al-Riim [30]: 60

e Q.S. Lugman [31]: 33

. Saba [34]: 29, 30

e Q.S. Fatir [35]: 5

. @S Yasin [36]: 49, 63

e Q.S. Ghafir [40]: 55,77

» Q.S. al-Zukhruf [43]: 42, 83
e Q.S. al-Jathiyah [45]: 32

. _S. al-Ahqgaf[46]: 17, 35
* Q.S. Qaf [50]: 14, 20

e QS. al-Dhariyat [51]: 60

» Q.S.al-Qamar [54]:45

. @S al-Mulk [67]: 25

e Q.S.al-Ma“arij [7@42, 44
e Q.S.al-Jinn [72]: 24, 25

e Q.S. al-Mursalat [77]: 7

2. |Janjiyang | Al-wa'd yang berisi | 26Kkali | * &S al-Baqarah [2]: 268

bersifat kebaikan berupa * Q.S. Ali ‘Imran [3]: 152,194

positif surga, kenikmatan, e Q.S.al-Nisa’ [4]: 95, 122
ampunan, pahala, » Q.S.al-Ma’idah [5]: 9
kemenangan, e QS.al-A‘raf [7]: 44
kepemimpinan, dan e Q.S.al-Anfal [8]: 7
pertolongan Allah * QS.glyTaubah [9): 72, 111

e QS.al-Ra‘d [13]: 35

e Q.S.Maryam [19]: 61

» (Q.S.al-Nur [24]: 55

¢ Q.S.al-Furgan [25]: 15

* (Q.S. al-Qasas [28]: 61

¢ QS. Lugman [31]: 9

® és al-Ahzab [33]: 22

* Q.S.al-Zumar [39]: 20,74
¢ Q.S. Ghafir [40]: 8

» QS. Fumat [41]: 30

¢ QS.al-Ahqaf[46]: 16

¢ Q.S. Muhammad [47]: 15
*» Q.S.al-Fath [48]: 29

+ Q.S. Qaf [50]: 32

*» (Q.S.al-Hadid [57]: 10




47

No. | Klasifikasi Makna Ayat Jumlah " Surah
3. | Janji Allah | Berupa jaminan Skali |® QS.al-Ra’d[13]:31
kepada keselamatan, * Q.S.al-Kahf [18]: 98
pararasul | kepastian +» Q.S. Taha [20]: 86
dan kemenangan, serta * Q.S.al-Qasas [28]: 13
umatnya penegasan * Q.S.al-Riim [30]: 6
kebenaran wahyu

Adapun lafaz al-‘ahd (Perjanjian) berarti memelihara atau menjunjung
tinggi. Perjanjian yang mengikat dan harus dipatuhi adalah ahd llah Swt.
Dalam al-Qur’an, lafadz al- ‘ahd disebutkan sekitar 22 kali ketika dinisbatkan
kepada manusia dan 10 kali ketika dinisbatkan kepada Allah, yang secara
umum menunjukkan makna perjanjian atau komitmen, baik antara manusia
dengan Allah maupun antarsesama manusia.'> Sementara itu, lafaz al-misdg
digunakan dalam jumlah yang lebih terbatas dan cenderung hanya merujuk
pada perjanjian yang bersifat khusus, terutama dalam konteks perjanjian antara
Allah dengan manusia maupun para nabi dengan umatnya. Namun demikian,
lafaz ini juga digunakan dalam sejumlah ayat yang menggambarkan perjanjian
dua arah, seperti antara Allah dengan Bani Israil dan para nabi."’ Berikut

klasifikasi ayat-ayat berlafaz al- ‘ahd dan al-misaq.

No. Lafadz Al-‘ahd Jumlah Surah

4
1. | Perjanjian yang berasal dari 10kali | ® Q.S.al-Bagarah [2]: 124
. @S al-Bagarah [2]: 125
e QS. al-An‘am [6]: 152
e QS. al-A‘raf [7]: 134
e QS.al-Taubah [9]: 111
e Q.S.al-Ra‘d[13]:20
¢ (Q.S. Taha [20]: 86
e Q.S. Taha [20]: 115
e ().S. Yasin [36]: 60

Allah kepada manusia, suatu
kaum, para nabi, atau pihak
tertentu.

12 Al-Ragheb Al-Asfalani, Mu jam Mufradat alfaz al-Our’an,... hal, 392
'3 Al-Ragheb Al-Asfalani, Mu jam Mufradat alfaz al-Quran, ...
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No.

Lafadz Al-‘ahd

Jumlah

Surah

. éS al-Zukhruf [43]: 49

Perjanjian, komitmen, atau
janji yang dilakukan manusia
kepada Allah atau sesama
manusia.

22 kali

e Q.S.al-Bagarah [2]: 40
e Q.S. al-Bagarah [2]: 80
¢ Q.S.al-Bagarah [2]: 177
e Q.S. Ali “Imran [3]: 76
e Q.S. Ali ‘Imran [3]: 77
. BF Ali “Imran [3]: 183
e QS.al-A‘raf [7]: 102

e Q.S. al-Anfal [8]: 56

¢ QS. al-Taubah [9]: 4

e QS.al-Taubah [9]: 7

e Q.S.al-Taubah [9]: 12
e QS. al-aaubah [9]: 75
e QS. al-Ra‘d[13]: 25

e Q.S.al-Nahl [16]: 91

e Q.S. al-Nahl [16]: 95

e QS. al-lIsra’[17]: 34

. Q.S.auyam [19]:78

. Maryam [19]: 87

. al-Ahzab [33]: 15
. al-Ahzab [33]: 23
. al-Fath [48]: 10
.al-Ma‘arij [70]: 32

No.

Lafadz Al-Misagq

Jumlah

Surah

Perjanjian antara Allah
dengan manusia, Aah
dengan Bani Israil, Allah
dengan para nabi, dan Allah
dengan ahli kitab

20 kali

. al-Baqarah [2]: 27
.S. al-Bagarah [2]: 63
. al-Baqgarah [2]: 83
. al-Baqarah [2]: 84
. al-Baqarah [2]: 93
. al-Baqgarah [2]: 256
. Ali ‘Imran [3]: 81

. Ali “Imran [3]; 187
.al-Nisa’ [4]: 154

e QS. al-aisﬁ’ [4]: 155

. al-Ma’idah [5]: 7
.al-Ma’idah [5]: 12
. al-Ma’idah [5]: 13
. al-Ma’idah [5]: 14
. al-Ma’idah [5]: 70
.al-Afraf [7]: 69
.al-Ra*d [13]: 20




49

No. Lafadz Al-Misaq Jumlah Surah

e Q.S. Lugman [31]:22
e Q.S. al-Ahzab [33]. 7

. &S al-Fajr [89]: 26

2. | Perjanjian Nabi dengan S kali | ® Q.S.al-Nisa’ [4]: 21
manusia serta manusia e Q.S.al-Nisa’ [4]: 90
dengan manusia e (Q.S. al-Nisa’ [4]: 92

. Q_S.mAnfﬂl [8]: 72

e Q.S. Yusuf [12]: 66

e Q.S. Yusuf[12]: 80

. mS Muhammad [47]: 4
e Q.S. al-Hadid [57]: 8

Kemudian dalam konteks ancaman, terdapat lafaz al- ‘igab yang secara
bahasa bermakna balasan atas perbuatan buruk yang dilakukan seseorang.
Dalam Kamus al-Mawrid, al- ‘igab merupakan bentuk kata benda yang berarti
hukuman atau balasan.'* Dalam al-Qur’an, lafaz al- ‘igab disebutkan sekitar 13
kali, yang menunjukkan adanya konsekuensi atau hukuman atas perbuatan
buruk manusia.”® Sementara itu, lafaz al-‘adzab secara etimologis, berarti

siksaan, sanksi, hukuman, atau kesukaran yang ditimpakan kepada seseorang
hingga menimbulkan penderitaan atau rasa sakit yang berat. lam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), azab berarti hukuman Tuhan bagi orang yang
melanggar perintah dan larangan agama.'® Lafaz al- ‘adzab sebutkan
sebanyak 23 kali dalam al-Qur’an.!” Kedua lafaz ini menunjukkan bentuk

balasan negatif atas pelanggaran manusia. Adapun klasifikasi ayat-ayat al-Igab

dan al- ‘adzab sebagai berikut.

4 R. Ba'albaki, Al-Mawrid: A Modern Arabic-English Dictionary (Beirut : Darul Tlmi

Lilmalay’d, 1995). hal. 76

'Sgkagheb Al-Asfalani, Mu jam Mufradat alfaz al-Qur’an,... hal, 380

' Desy Anwar, Kamus Lengkap 1 Miliard Inggris-Indonesia ( Surabaya : Amelia, 2003).
hal. 266EE)

7 Al-Ragheb Al-Asfalani, Mu jam Mufradat alfaz al-Qur’an,... hal. 366
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No. | Klasifikasi Ayat Ancaman | Jumlah Surah

1. | Lafadz al-Igab 13kali | ® Q.S.Al ‘Imran [3]: 11
* @ al-M@’idah [5]: 2
e Q.S.al-Ma’idah [5]: 98
e Q.S. al-Anfal [8]: 13

e Q.S.al-Anfal [8]: 25

e Q.S. al-Anfal [8]: 48

¢ Q.S.al-Anfal [8]: 52

e Q.S. Sad [38]: 14

¢ Q.S. Ghafir [40]: 3
.S. al-Hasyr [59]: 7

2 | Lafadz al-"adzab 73 kali Al-Bagarah [2]: 10
Al-Bagarah [2]: 184
Ali ‘Imran [3]: 77
Ali ‘Imran [3]: 177
Ali “Imran [3]: 188
@i Ma’idah [5]: 36
Al-Anfal [8]: 33
Al-Anfal [8]: 34
At-Taub@[Q]: 89
Al-Hijr [15]: 50
An-Nahl [16]: 63
An-Nahl [16]: 104
An-Nahl [16]: 117
Al-lsra’ [17]: 15
Al-Furgan [25]: 53
An-Naml [27]: 21
Saba’ [34]: 35

Fatir [35]: 12
Ash-Shaffat [37]: 9
Ash-Shaffat [37]: 59
E3y-Syura [42]: 38
Al-Hasyr [59]: 15
At-Taghabun [64]: 5

Berdasarkan tabel yang telah diuraikan, dapat diketahui bahwa terdapat
beberapa lafaz alam al-Qur’an yang berkaitan dengan konsep janji dan
ancaman. Dalam konteks janji, terdapat tiga lafaz, yaitu al-wa ‘d, al-misaq, dan
al-‘ahd. Dari ketiga lafaz tersebut, al-wa‘d merupakan lafaz yang paling

dominan digunakan untuk menunjukkan janji, karena menggambarkan janji
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yang kuat, pasti terjadi, dan tidak mungkin diingkari. Dengan demikian, al-
wa‘d bukan sekadar pernyataan biasa, melainkan suatu ketetapan yang
memiliki kepastian dan konsekuensi yang kuat, terutama ketika berkaitan
dengan janji Allah kepada manusia mengenai perkara penting seperti
keselamatan dan kehidupan di akhirat.

Sementara itu, al-misaq, dan al-‘ahd memiliki penggunaan yang lebih
terbatas dan konteks yang lebih khusus. Meskipun demikian, ketiganya sama-
sama berkaitan dengan makna janji dan bertujuan mengarahkan manusia agar
Ec‘:riman dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya, menjaga hubungan baik dengan
sesama manusia, serta mendorong manusia untuk melakukan amal kebajikan,
dengan karakteristik dan konteks penggunaan masing-masing. Kemudian perlu
diketahui, bisa konsep janji alam al-Qur’an tidak hanya memuat ji Allah
kepada manusia, namun juga memuat janji manusia kepada Allah Swt maupun
janji yang terjadi antarsesama manusia. Ini menunjukkan betapa luasnya
penggunaan konsep janji dalam al-Qur’an.

Adapun dalam konteks ancaman, terdapat juga tiga lafaz, yaitu al-wa ‘id,
al- ‘igab dan al- ‘adzab, dan al-wa ‘id 1ebih dominan digunakan dalam al-Qur’an
dibandingkan dua lafaz lainnya. Dominannya penggunaan al-wa id
menunjukkan makna ancaman atau peringatan terhadap suatu balasan yang
pasti akan terjadi sebagai konsekuensi dari perbuatan manusia, sebagaimana
al-wa ‘d menunjukkan janji yang pasti dan tidak mungkin diingkari. Sementara
itu, al- igab dan al- ‘adzab memiliki konteks dan penekanan makna yang lebih

khusus. Ketiga lafaz tersebut sama-sama menunjukkan adanya balasan atau

konsekuensi negatif atas pelanggaran dan perbuatan buruk manusia, meskipun
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berbeda dalam frekuensi dan konteks penggunaannya. Pada akhirnya,

ketiganya memiliki tujuan yang sama, yaitu memberikan peringatan kepada
manusia agar menjauhi perbuatan yang dilarang, menaati perintah lah, serta
memperoleh keselamatan di dunia dan di akhirat.

6
. Klasifikasi Ayat yang Mengandung Janji dan Ancaman dalam al-Qur’an
( Secara Makna )

Selain lafaz-lafaz yang telah disebutkan, terdapat pula sejumlah ayat lain
yang mengandung makna janji dan ancaman, namun tidak secara langsung
memuat lafaz tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa ayat-ayat janji dan
ancaman tidak terbatas pada penggunaan satu bentuk kebahasaan. Dengan
demikian, makna janji dan ancaman dapat dipahami tidak hanya melalui
redaksi yang tegas, tetapi juga melalui konteks ayat secara keseluruhan, yang
sekaligus mencerminkan kekayaan asa al-Qur’an dalam menyampaikan
pesan-pesan llahi.

Hal ini dapat dilihat dalam kajian yang dilakukan oleh M. Sudaroji dan
Warno Hamid dalam bukunya “Janji dan Ancaman Allah dalam al-Qur’an”,
yang mencatat bahwa terdapat 110 ayat yang berkaitan dengan janji baik Allah

serta 140 ayat yang berkaitan dengan ancaman. Maka berikut merupakan

klasifikasi ayat janji dan ancaman sebagaimana tercantum dalam sumber

t_]S

tersebu

111
Al-Baqarah : 2-5 Ali Imran : 103 An-Nisa : 40 Al-A’raf : 150

Al-Bagarah : 25 Ali Imran : 107 An-Nisa : 57 At-Taubah : 4

'8 M. Sudaroji dan Warno Hamid, Janji Dan Ancaman Allah Dalam al-Qur’an, ... hal. 5-10




Al-Bagarah : 58

Al-Bagarah : 62

Al-Bagarah :82

Al-Bagarah : 10
Al-Bagarah : 110

Al-Bagarah : 112

Al-Bagarah : 152

Al-Bagarah : 153

Al-Bagarah : 160

Al-Bagarah : 194
Al-Baqgarah : 245

Al-Bagarah : 262

Al-Bagarah : 263
Al-Bagarah : 271
Al-Bagarah : 272

Al-Bagarah : 274
Al-Bagarah : 277

Ali Imran : 9

Ali Imran : 14-17

Ali Imran : 26-27

Ali Imran : 110

Ali Imran : 115

Ali Imran : 120
Ali Imran : 130
Ali Imran : 132
Ali Imran :
133-136
Ali Imran :
142-143
Ali Imran :
144-145
Ali Imran : 146-
148
Ali Imran : 150
Ali Imran : 152
Ali Imran :
157-158
Ali Imran : 159
Ali Imran : 160
Ali Imran : 164
Ali Imran :
169-174
Ali Imran : 185
Ali Imran :

190-191

Ali Imran ; 194

Ali Imran : 198

An-Nisa : 69-70

An-Nisa : 74

An-Nisa : 95-96
An-Nisa : 100
An-Nisa : 114

An-Nisa : 122

An-Nisa : 124

An-Nisa : 146

An-Nisa : 152

An-Nisa : 162
An-Nisa : 173

An-Nisa : 175

Al-Maidah : 9
Al-Maidah : 12
Al-Maidah : 69

Al-Maidah : 85
Al-Maidah : 119
Al-An’am : 16

Al-An’am : 82-
83
Al-An’am : 126-
127

53

At-Taubabh :

20-22
At-Taubah :
111-112
At-Taubah : 120
Yunus : 9
Yunus : 26

Yunus : 54-55

Yunus : 62-64

Hud : 11

Hud : 23
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Hud : 108

Hud : 115

Yusuf : 56
Yusuf : 57
Yusuf : 80

Yusuf : 90
Ar-Ra’d : 19-23

Ar-Ra’d : 25

Ar-Ra’d : 28-29

Ar-Ra’d: 31




Ali Imran : 53
Ali Imran : 68

Ali Imran : 74

Ali Imran : 76

Al-Bagqarah : 6-7

Al-Bagarah : 8-10

Al-Bagarah :15

Al-Bagqarah : 24

Al-Bagarah : 26-27

Al-Bagarah : 39
Al-Bagarah : 49
Al-Baqarah : 79-80

Al-Bagarah : 81

Ali Imran : 199

Ali Imran : 200

An-Nisa : 13

An-Nisa : 31

Ali Imran : 19

Ali Imran : 21-22

Alil Imran : 28

Ali Imran : 54

Ali Imran : 56

Ali Imran : 61

Ali Imran : 77

Ali Imran : 85

Ali Imran : 86

Al-Baqarah : 85-86  Ali Imran : 87-89

Al-Bagarah : 89

Al-Bagarah : 90

Al-Bagarah : 98

Ali Imran : 90-91

Ali Imran : 94

Ali Imran : 98

Al-A’raf : 42-44

Al-A'raf ; 49

Al-A’raf : 137

Al-A’raf ; 142

An-Nisa : 15

An-Nisa: 16

An-Nisa : 18

An-Nisa : 22

An-Nisa : 29-30

An-Nisa : 36-38

An-Nisa : 42

An-Nisa : 48

An-Nisa ; 51-52

An-Nisa : 56

An-Nisa : 93

An-Nisa : 107

An-Nisa :

111-112

54

Ar-Ra’d : 35

Ibrahim : 22

Ibrahim : 23

Ibrahim 46-48

Al-Maidah : 98
19

Al-An’am : 6

Al-An’am : 10

Al-An’am : 15

Al-An’am : 39

Al-An’am : 44-45

Al-An’am : 88

Al-An’am : 70

Al-An’am : 93

Al-An’am : 120

Al-An’am : 124

Al-An’am : 125

Al-An’am : 128
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Keseluruhan ayat tersebut mencakup berbagai konteks, baik yang

ditujukan kepada manusia secara umum maupun kelompok tertentu. Dengan

demikian, luasnya cakupan ayat janji dan ancaman semakin menegaskan

bahwa al-Qur’an memiliki variasi ungkapan yang kaya dalam menyampaikan

pesannya.
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BAB IV -
PENAFSIRAN SAYYID QUTB TERHADAP EYAT-AYAT
JANJI (AL- %4 ‘D) DAN ANCAMAN (AL-WA‘ID)
DALAM TAFSIR FI ZHILAL AL-QUR’AN

A. Rangkaian Penafsiran Ayat-ayat Janji dan Ancaman Dalam Tafsir Fi
Zhilal al-Qur’an Karya Sayyid Qutb
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, Sayyid Qutb memiliki pola
penyajian penafsiran yang memperhatikan keterkaitan antarayat serta
menghubungkan pesan al-Qur’an dengan kehidupan manusia, sehingga
penafsirannya berangkat dari teks menuju realitas. Oleh karena itu, ayat-ayat
yang tersusun secara berurutan dan memiliki keterkaitan makna serta
kandungan ditafsirkan dalam satu rangkaian pembahasan.

Berdasarkan hasil penelusuran terhadap Tafsir Fi Zhilal al-Qur’an,

penelitian ini menetapkan enam t al-Qur’an yang memuat lafaz yang
berkaitan dengan konsep janji dan ancaman sebagai batasan kajian. Keenam
ayat tersebut dipilih dengan ketentuan bahwa setiap ayat mewakili satu lafaz
yang menjadi objek kajian, baik lafaz yang menunjukkan makna janji maupun
lafaz yang menunjukkan makna ancaman.

1. Lafadz Bermakna Janji

1) Penafsiran Lafaz al- Wa’d dalam QS. al-Bagarah [2]: 268
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Setan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu kemiskinan dan menyuruh kamu
berbuat keji (kikir), sedangkan Allah menjanjikan kamu ampunan dan
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karunia-Nya. Allah Mahaluas lagi Maha Mengetahui. (QS. al-Bagarah | 2]:
268)

Dalam menafsirkan QS. al-Baqarah ayat 268, Sayyid Qutb
menempatkan ayat tersebut dalam satu rangkaian pembahasan yang diberi
garis besar “Jenis Barang yang Disedekahkan dan Cara Bersedekah”, yang
mencakup QS. al-Bagarah ayat 267-271. Pengelompokan tersebut
menunjukkan adanya keterkaitan yang erat antara ayat-ayat tersebut,
khususnya dalam menjelaskan bagaimana seharusnya seorang mukmin
menyikapi harta dan sedekah. '

Pada QS. al-Bagarah ayat 267, pembahasan diawali dengan anjuran
Allah agar orang-orang beriman menginfakkan harta yang baik dan layak,
bukan memilih barang yang buruk atau berkualitas rendah untuk diberikan
kepada orang lain. Sayyid Qutb menegaskan bahwa seseorang tentu tidak
akan menerima barang yang buruk. Bahkan jika barang tersebut ditawarkan
dalam transaksi jual beli, tidak akan diterima, kecuali dengan mengurangi
harganya. Oleh karena itu, Allah juga tidak menerima sesuatu yang buruk
dan tidak layak untuk disedekahkan. Dalam penjelasannya, Sayyid Qutb
menyatakan, “Allah sama sekali tidak mau menerima sesuatu yang jelek
dan buruk. ”.ngan demikian, sedekah dalam pandangan al-Qur’an tidak

hanya dinilai dari ada atau tidaknya pemberian, tetapi juga dari kualitas

sesuatu yang diberikan dan sikap keikhlasan orang yang memberikannya.

5

'.Sayyid Qutb, Tafsir FT Zhilal al-Qur’an: Dibawah Naungan al-Qur’an, Terj. As 'ad Yasin,
dkk, (Jakarta : Gema Insani Press, 2002), Jilid 1, hal. 365

% Sayyid Qutb, Tafsir F1 Zhilal al-Our’an: Dibawah Naungan al-Qur’an, Terj. As 'ad Yasin,
dkk, ..., Jilid 1, hal. 366
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Pembahasan tersebut kemudian berlanjut pada QS. al-Bagarah ayat
268 yang menjelaskan pertentangan antara janji setan dan janji Allah.
Ketika manusia hendak menginfakkan hartanya, sering kali muncul rasa
takut terhadap kemiskinan. Ketakutan tersebut menjadi celah bagi setan
untuk memengaruhi jiwa manusia dengan menjanjikan kemiskinan dan
mendorongnya kepada perbuatan keji (fahsya). Sayyid Qutb menjelaskan
bahwa janji setan tersebut dapat menumbuhkan sifat rakus, bakhil, dan
permusuhan, serta mendorong manusia melakukan berbagai kemaksiatan.
Bahkan, rasa takut terhadap kemiskinan dalam kehidupan masyarakat
jahiliyah dahulu mendorong seseorang melakukan tindakan yang sangat
buruk, seperti membunuh anak perempuan dan mencari kekayaan melalui
jalanriba. Dengan demikian, larangan dan ancaman setan terhadap manusia
pada dasarnya bertujuan membuat manusia takut mengeluarkan hartanya di
jalan Allah.

Namun Sebaliknya, disituasi yang sama Allah malah memberikan
janji yang berlawanan, yaitu ampunan dan karunia-Nya. Dalam ayat ini,
janji tersebut diungkapkan dengan lafaz al-wa‘d, yang menunjukkan
makna janji yang kuat, pasti, dan tidak mungkin diingkari. Penggunaan
lafaz al-wa‘d menunjukkan bahwa apa yang dijanjikan Allah bukan
sekadar pernyataan atau harapan, melainkan suatu janji yang pasti akan
terjadi. Meskipun dalam ayat tersebut setan juga menggunakan bentuk
lafaz wa ‘ad, kedua janji tersebut memiliki kedudukan dan hakikat yang

(s
berbeda. Wa ‘ad yang berasal dari Allah merupakan janji yang benar dan

3 Sayyid Qutb, Tafsir F1 Zhilal al-Our’an: Dibawah Naungan al-Qur’an, Terj. As 'ad Yasin,
dkk, ..., Jilid 1, hal. 366
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pasti, karena Allah tidak mungkin mengingkari janji-Nya. Adapun wa ‘ad
yang disampaikan setan bukanlah janji yang benar, melainkan tipu daya
dan bujukan untuk menyesatkan manusia. Oleh karena itu, kesamaan
penggunaan lafaz wa ‘ad dalam ayat ini tidak menunjukkan kesamaan nilai
dan kepastian antara janji Allah dan janji setan. Janji Allah memiliki
kebenaran dan kepastian yang mutlak, sedangkan janji setan hanya
merupakan tipu daya yang bertujuan melemahkan keyakinan manusia.
Dengan demikian, manusia tidak seharusnya lebih mempercayai ketakutan
yang ditanamkan setan terhadap kemiskinan daripada meyakini janji Allah
yang pasti berupa ampunan dan karunia-Nya *

Dalam ayat tersebut, Allah menyebutkan terlebih dahulu janji berupa
ampunan sebelum menjanjikan karunia kepada manusia. Ini karena,
karunia dari Allah merupakan tambahan setelah manusia memperoleh
ampunan. Karunia dalam konteks ini tidak hanya berupa rezeki di dunia
sebagai balasan atas pengorbanan harta di jalan Allah, melainkan juga
mencakup kebaikan dan pemberian Allah yang luas.

Selanjutnya, Sayyid Qutb menghubungkan janji Allah tersebut
dengan “hikmah” yang dianugerahkan kepada manusia. ah tidak hanya
memberikan harta dan ampunan, tetapi juga memberikan hikmah berupa
kemampuan memahami berbagai perkara secara benar, mengetahui tujuan
dan sebabnya, serta menempatkan segala sesuatu sesuai dengan porsinya
dengan penuh kesadaran. lam hal ini, Sayyid Qutb menjelaskan bahwa

3
hikmah merupakan karunia Allah yang diberikan kepada siapa yang

* Sayyid Qutb, Tafsir FT Zhilal al-Qur an: Dibawah Naungan al-Qur’an, Terj. As 'ad Yasin,
dkk,... . Jilid 1, hal. 367
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dikehendaki-Nya. Namun, kehendak Allah tersebut tidak berarti manusia
pasif tanpa usaha, karena-Qur’anjuga menunjukkan bahwa orang yang
menghendaki petunjuk dan bersungguh-sungguh untuk memperolehnya
akan mendapatkan pertolongan dari Allah. >

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa rangkaian penafsiran QS.
al-Bagarah ayat 267-271 memperlihatkan bahwa pembahasan mengenai
sedekah tidak dapat dipisahkan dari persoalan keimanan dan keyakinan
terhadap janji Allah. Manusia dihadapkan pada dua pilihan, yaitu
mengikuti janji setan yang menimbulkan ketakutan terhadap kemiskinan
atau meyakini janji Allah berupa ampunan, karunia, dan hikmah. Janji
Allah dalam QS. al-Baqarah ayat 268 berfungsi menguatkan hati manusia
agar tidak takut enginfakkan hartanya di jalan Allah, karena apa yang
diberikan dengan niat yang benar tidak akan menjadi kerugian, melainkan
menjadi jalan memperoleh ampunan, karunia, dan kebaikan yang pasti dari
Allah Swt.

Sejalan dengan penafsiran Sayyid Qutb, Ibnu Katsir juga menafsirkan
QS. al-Bagarah ayat 267268 pada hakikatnya berisi perintah Allah kepada

3
orang-orang beriman untuk menginfakkan harta yang baik, dalam hal ini

1
berupa sedekah. Ibnu Katsir menjelaskan bahwa ayat ini diturunkan
berkaitan dengan peristiwa kaum Anshar yang menyedekahkan kurma

dengan kualitas yang kurang baik. Oleh karena itu, Allah memerintahkan

agar harta yang diinfakkan merupakan harta yang baik dan layak.

5
3 gﬁyyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal al-Qur'an: Dibawah Naungan al-Qur’an, Terj. As 'ad Yasin,
dkk, ..ilid 1, hal. 368
& Muhammad Nasib ar-Rafa’i, Kemudahan Dari Allah : Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, Terj.
Syihabuddin, (Jakarta: Gema Insani, 1999). Jilid 1, hal. 443
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Selanjutnya, Ibnu Katsir mengutip riwayat Ibnu Abi Hatim dari

Abdullah bin Mas‘ud bahwa Rasulullah saw. bersabda,
“Sesungguhnya setan memiliki teman, manusia dan malaikat juga memiliki
teman. Berteman dengan setan akan membiasakan pada kejahatan dan
mendustakan kebenaran. Adapun berteman dengan malaikat akan
membiasakan pada kebaikan dan membenarkan kebenaran. Barangsiapa
yang mendapatkan teman malaikat, maka ketahuilah sesungguhnya hal itu
dari Allah, maka memujilah kepada-Nya. Dan barangsiapa berteman
dengan setan, maka berlindunglah dari gangguannya.” Kemudian Nabi
saw. barulah membaca ayat ini ““Setan njanj.ikan (menakut-nakuti) kamu
dengan kemiskinan dan menyuruh kamu berbuat kejahatan, sedangkan
Allah  menjanjikan ampunan dan karunia-Nya kepadamu.”. (Hadits
Riwayat Tirmidzi dan an-Nasa'l).

Riwayat tersebut menunjukkan bahwa janji setan merupakan bentuk
bujukan yang mengarahkan manusia kepada keburukan, sedangkan janji

Allah mengarahkan manusia kepada kebaikan dan kebenaran.”

31
2) Penafsiran Lafaz al-‘ahd Dalam QS. al-Ahzab [33]: 23
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Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa

yang telah mereka janjikan kepada Allah. Di antara mereka ada yang

gugur dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu. Mereka
sedikit pun tidak mengubah (janjinya). (QS al-Ahzab [33]: 23)

7 Muhammad Nasib ar-Rafa’i, Kemudahan Dari Allah : Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, Terj.
Syihabuddin,..., Jilid 1, hal. 444
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Dalam menafsirkan QS. al-Ahzab ayat 23, Sayyid Qutb
mengaitkannya dengan ayat sebelumnya yang menggambarkan sikap orang-

orang yang tidak menepati janji serta mengalami kelemahan dan

pengkhianatan. Ayat ini kemudian menghadirkan gambaran yang

berlawanan, yaitu orang-orang mukmin yang menepati janji mereka kepada
Allah. Sayyid Qutb menjelaskan hal tersebut melalui riwayat Anas bin an-

Nadr r.a. yang tidak menghadiri Perang Badar sehingga merasa sedih dan
berkata, “Peperangan pertama yang disaksikan langsung oleh Rasulullah,

sementara aku tidak menghadirinya. Bila Allah memberikan kesempatan
kepadaku untuk menyaksikan perang lainnya nanti bersama Rasulullah,

pasti Allah akan menyaksikan bagaimana aku berperang dan berjuang.” ®
Anas kemudian ikut serta dalam Perang Uhud. Ketika bertemu Sa‘ad
bin Mu‘adz r.a., ia berkata, “Wahai Abu “Amr, alangkah mudahnya

mendapatkan angin surga. Sesungguhnya aku menemukannya di depan
Gunung Uhud.” Anas emudian berperang hingga gugur sebagai syahid.
Pada jasadnya ditemukan bih dari delapan puluh luka berupa pukulan,
tusukan, dan bekas panah. Saudarinya, ar-Rubai’ ti an-Nadr, berkata,
“Aku tidak mengenal saudaraku melainkan dari ja:ri-jarinya.abit berkata

"Para sahabat berpendapat bahwa ayat ini turun pada Anas ibnun-Nadhar,
dan semoga Allah meridhai para sahabat Rasulullah semuanya."(Riwayat
Muslim, Tirmidzi, Nasa'i dari hadits Salman al-Mughirah). Riwayat ini

menggambarkan keteguhan orang-orang beriman dalam menepati janji

¥ Sayyid Qutb, Tafsir F1 Zhilal al-Our’an: Dibawah Naungan al-Qur’an, Terj. As 'ad Yasin,
dkk, (Jakarta : Gema Insani Press, 2004), Jilid 9, hal. 243
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kepada Allah dan kesediaan mereka membuktikannya melalui

pengorbanan .’
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Agar Allah memberikan balasan kepada orang-orang yang benar itu karena
kebenarannya dan mengazab orang munafik jika Dia menghendaki atau
menerima tobat mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. (QS al-Ahzab [33]: 24)

Selanjutnya, QS. al-Ahzab ayat 24 menjelaskan bahwa lah
memberikan balasan kepada orang-orang yang benar karena kebenaran
mereka serta memberikan hukuman atau menerima tobat orang-orang
munafik sesuai dengan kehendak-Nya. '’

Dengan demikian, dapat disimpulkanlah bahwa rangkaian ayat
tersebut memperlihatkan perbandingan antara ang-orang yang
mengkhianati janji dan orang-orang yang menepatinya. Dalam konteks
penelitian ini, ayat tersebut menunjukkan bahwa konsep janji dalam al-
Qur’an tidak hanya berupa janji Allah kepada manusia, tetapi juga janji
manusia kepada Allah yang harus ditepati. Diibalik manusia yang menepati
janji, Allah Swt. juga telah menjanjikan ganjarannya. Hal ini menunjukkan
keluasan penggunaan konsep janji dalam al-Qur’an sekaligus memberikan

pelajaran melalui peristiwa-peristiwa yang dialami umat terdahulu.

5
g giyyid Qutb, Tafsir FT Zhilal al-Qur’an: Dibawah Naungan al-Qur’an, Terj. As 'ad Yasin,
dik, ... [Eilid 9, hal. 244
19 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal al-Our'an: Dibawah Naungan al-Our'an, Terj. As 'ad Yasin,
dkk, ..., Jilid 9, hal. 245
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3) Penafsiran Lafaz al-Mitsaq Dalam QS. al-Ma’idah [5]: 12
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Sungguh, Allah benar-benar telah mengambil perjanjian dengan Bani
Israil dan Kami telah mengangkat dua belas orang pemimpin di antara
mereka. Allah  berfirman, “Aku bersamamu. Sungguh, jika kamu
mendirikan salat, menunaikan zakat, beriman kepada rasul-rasul-Ku dan
membantu mereka, serta kamu meminjamkan kepada Allah pinjaman yang
baik, pasti akan Aku hapus kesalahan-kesalahanmu dan akan Aku
masukkan kamu ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai. Maka, siapa yang kufur di antaramu setelah itu, sungguh dia telah
tersesat dari jalan yang lurus. (QS. al-Ma’idah [5]: 12)

Dalam ayat ini Allah Swt. menggunakan lafaz al-Mitsag untuk
menggambarkan perjanjian dengan suatu kelompok, yaitu Bani Israil.
Peristiwa yang berkaitan dengan perjanjian tersebutlah menjadi konteks
yang melatarbelakangi turunnya ayat ini. Dalam penafsirannya, Sayyid
Qutb menjelaskan bahwa al-Ma’idah [5]: 12 menggambarkan perjanjian
antara Allah dan Bani Israil yang tidak sekadar merupakan ikatan antara
Tuhan dengan suatu kaum, tetapi juga sebuah ketetapan yang memuat
konsekuensi, tanggung jawab, serta balasan atas sikap manusia terhadap

perjanjian tersebut. Sayyid Qutb memandangnya sebagai perjanjian
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bilateral yang memiliki syarat dan balasan yang jelas. "'

Hal tersebut tampak ketika Allah menyebutkan pengikatan
perjanjian dengan Bani Israil, kemudian menegaskan, “Sesungguhnya Aku
bersama kamu.” Kesertaan Allah merupakan bentuk pertolongan dan
kekuatan yang agung, sebab mereka yang berada dalam kesertaan Allah
tidak akan mampu dikalahkan oleh kekuatan apa pun. Namun, kesertaan
tersebut bukanlah bentuk pilih kasih ataupun kemuliaan yang diberikan
tanpa sebab, melainkan berkaitan dengan syarat-syarat yang harus
dipenuhi. '

Manifestasi dari perjanjian tersebut diwujudkan melalui sejumlah
kewajiban yang harus dilaksanakan oleh Bani [srail, yaitu endirikan salat,
menunaikan zakat, beriman kepada para rasul, mendukung dan membela
risalah Allah, serta menginfakkan harta. Sayyid Qutb menjelaskan bahwa
salat pada ayat ini tidak hanya dipahami sebagai pelaksanaan ritual, tetapi
harus didirikan di atas fondasi yang membentuk hubungan hakiki antara
hamba dan Tuhannya sehingga mampu membentuk perilaku yang
mencegah perbuatan keji dan mungkar. Demikian pula zakat tidak sekadar
berkaitan dengan pemberian sebagian harta, tetapi mengandung kesadaran
bahwa Allah merupakan pemilik hakiki atas segala kekayaan, sedangkan
manusia hanya diberikan amanah untuk mengelolanya.

Lebih dari itu zakat juga berdampak dalam konteks kehidupan

sosial, yangmana dapat menjadi sarana untuk mewujudkan solidaritas serta

1
' Sayyid Qutb, %zﬁ;ir Fi1 Zhilal al-Qur an: Dibawah Naungan al-Qur’an, Terj. As 'ad Yasin,
dkk, (JdRrta : Gema Insani Press, 2002), Jilid 3, hal. 188
12 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal al-Our'an: Dibawah Naungan al-Our'an, Terj. As 'ad Yasin,
dkk, ... , Jilid 3, hal. 189
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mencegah penumpukan kekayaan pada kelompok tertentu. Sementara itu,
keimanan kepada para rasul harus diwujudkan secara utuh tanpa membeda-
bedakan mereka serta dibuktikan melalui tindakan nyata dalam membela
dan menegakkan ajaran Allah. Dengan demikian, seluruh kewajiban
tersebut menjadi bentuk konkret dari kesetiaan terhadap perjanjian yang
telah diikat antara Allah dan Bani Israil.

Kemudian barulah Allah meyebutkan balasan bagi mereka yang
memenuhi perjanjian tersebut yaitu berupa penghapusan dosa dan
pemberian rga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Balasan ini
menunjukkan keluasan rahmat Allah kepada manusia sebagai konsekuensi
dari kesungguhan mereka dalam memenuhi perjanjian-Nya. Hal ini
memperlihatkanlah bahwa perjanjian tersebut mengandung hubungan
timbal balik antara kewajiban yang harus dipenuhi dan balasan yang
dijanjikan.

Di sisi lain, dimensi ancaman terhadap pelanggaran perjanjian juga
di jelaskan dalam ayat ini, ”aka, siapa yang kufur di antaramu setelah
itu, sungguh dia telah tersesat dari jalan yang lurus”. Sayyid Qutb
menggambarkan bagaimana Bani Israil berulang kali melanggar ketetapan
Allah, membunuh para nabi tanpa alasan yang benar, meninggalkan syariat,
serta bersikap ingkar terhadap para rasul. Pelanggaran tersebut pada
akhirnya menyebabkan mereka kehilangan petunjuk dan mengalami

kekerasan hati sehingga dijaubhkan dari kedudukan sebagai umat yang

memimpin manusia berdasarkan petunjuk Allah. Kisah tersebut tidak

13 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal al-Our'an: Dibawah Naungan al-Our'an, Terj. As 'ad Yasin,
dkk, ... , Jilid 3, hal. 190
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hanya menjadi rekaman sejarah, tetapi juga merupakan peringatan bagi
umat sesudahnya agar tidak mengulangi pola penyimpangan yang sama. '
Maka dapat disimpulkanlah bahwa, penafsiran Sayyid Qutb
terhadap QS. al-Ma’idah ayat 12 memperlihatkan adanya janji Allah
berupa pertolongan, pengampunan, dan balasan kebaikan bagi mereka yang
memenuhi ketentuan-Nya, serta ancaman berupa kesesatan dan kehilangan
petunjuk bagi mereka yang mengingkarinya. Selain itu, dapat dipahami
pula bahwa pentingnya menjadikan al-Qur’an sebagai pedoman dalam
kehidupan, jadi bukan sekadar dibaca atau dilantunkan tanpa pengamalan.
Karena di dalamnya terdapat berbagai pengajaran dan petunjuk dari Allah
Swt. untuk manusia.
2. Lafadz Bermakna Ancaman

1) Penafsiran Lafaz al-Wa‘id Dalam QS Ibrahim [14]: 14
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Kami pasti akan menempatkanmu di negeri-negeri itu setelah mereka.
Yang demikian itu (berlaku) bagi orang vang takut akan kebesaran-Ku
dan takut akan ancaman-Ku. (QS Ibrahim [14]: 14)

Dalam penafsirannya, Sayyid Qutb mengaitkan ayat tersebut dengan
ayat 13—14 sebagai satu kesatuan pembahasan. Pada ayat 13 dijelaskan

bahwa orang-orang kafir mengancam para rasul dengan mengusir mereka

dari negeri atau memaksa mereka kembali kepada agama mereka. Atas

5
14 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal al-Our'an: Dibawah Naungan al-Our'an, Terj. As 'ad Yasin,
dkk, ... , Jilid 3, hal. 191
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tindakan tersebut, Allah memberikan ketegasan bahwa orang-orang zalim
akan dibinasakan. Selanjutnya, ayat 14 menjelaskan bahwa setelah
kebinasaan mereka, ah akan menempatkan orang-orang yang beriman
di negeri tersebut kembali. Menurut Sayyid Qutb, rangkaian ayat ini
menggambarkan pertarungan antara “Islam dan jahiliah™, sekaligus
menunjukkan bahwa kekuasaan orang-orang zalim pada akhirnya akan
dikalahkan oleh kekuatan Allah. '*

Sayyid Qutb menegaskan bahwa kebinasaan orang-orang zalim
tersebut bukanlah bentuk keberpihakan tanpa alasan, melainkan bagian
dari sunnah Allah yang berlaku secara adil. Orang-orang zalim
dibinasakan karena kezaliman, kesewenang-wenangan, dan tindakan
mereka yang menghalangi kebenaran serta menimbulkan ketakutan di
tengah masyarakat. Sebaliknya, orang-orang yang kemudian memperoleh
kedudukan di bumi adalah mereka yang memiliki rasa takut kepada Allah
dan takut terhadap wa ‘id-Nya. Dengan demikian, ayat 14 menunjukkan
bahwa kekuasaan dan kedudukan di bumi bukan sekadar pemberian, tetapi
merupakan amanah ng harus dijalankan oleh orang-orang yang memiliki
kesadaran akan pertanggungjawaban di hadapan Allah.

Adapun lafaz al-wa ‘id dalam QS. Ibrahim ayat 14 menunjukkan
ancaman Allah yang harus ditakuti oleh orang-orang yang memperoleh
kekuasaan. Menurut Sayyid Qutb, rasa takut terhadap ancaman Allah
berfungsi sebagai “pengendali agar manusia tidak melampaui batas ketika

memiliki kekuasaan”. Orang yang takut kepada wa‘id Allah akan

1
'3 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal al-Our'an: Dibawah Naungan al-Our'an, Terj. As 'ad Yasin,
dkk, (Jakarta : Gema Insani Press, 2003), Jilid 7, hal. 89
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senantiasa menghitung dan menjaga dirinya, sehingga tidak bersikap
sombong, sewenang-wenang, melakukan kerusakan di bumi, ataupun
menzalimi manusia. Oleh karena itu, ancaman dalam ayat ini tidak hanya
menggambarkan hukuman, tetapi juga menjadi peringatan dan benteng
moral agar manusia tidak melakukan perbuatan yang dapat menyebabkan
datangnya hukuman Allah. '
Dengan demikian, dapat disimpulkanlah bahwa penafsiran Sayyid
Qutb terhadap QS. Ibrahim ayat 14 memperlihatkan bahwa fungsi
ancaman (wa ‘id) adalah memberikan peringatan sekaligus membentuk
kontrol terhadap perilaku manusia, terutama ketika memperoleh
kekuasaan dan kedudukan. Ancaman tersebut mengajarkan bahwa setiap
kekuasaan memiliki pertanggungjawaban di hadapan Allah dan tidak
boleh digunakan untuk berlaku zalim atau merusak. Dengan adanya rasa
takut terhadap wa id Allah, manusia diharapkan mampu menjaga diri,
menjalankan kekuasaan secara adil, serta menghindari perilaku orang-
orang zalim yang telah mendapatkan kebinasaan. Ancaman dalam ayat ini
berfungsi sebagai peringatan, pengendali, dan benteng bagi manusia agar
tidak mengulangi perbuatan yang menyebabkan orang-orang zalim
terdahulu memperoleh hukuman Allah.
Adapun jika dilihat dari penafsiran Asy-Syaukani dalam Tafsir Fathul
Qadir, lataz wa%d dalam QS. Ibrahim ayat 14 memiliki beberapa
pemaknaan. Asy-Syaukani menyebutkan bahwa wa‘id dapat dipahami

sebagai ancaman berupa azab, dan terdapat pula pendapat yang

5
1% Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal al-Our'an: Dibawah Naungan al-Our'an, Terj. As 'ad Yasin,
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memaknainya sebagai al-Qur’an beserta peringatan-peringatan yang

terkandung di dalamnya. !’

Kemudian Asy-Syaukani juga mengutip riwayat dalam menafsirkan
ayat ini, yaitu nu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih
meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman Allah, 'am.i sungguh-
sungguh akan mengusir kamu dari negeri kami.” la berkata: “Para rasul
dan orang-orang yang beriman senantiasa dipandang rendah oleh kaum
mereka, dianiaya, didustakan dan diajak kembali kepada agama mereka.
Namun Allah tidak menghendaki para rasul-Nya dan orang-orang beriman
kembali kepada agama kekufuran, dan Allah memerintahkan mereka untuk
tetap bertawakal kepada Allah, memerintahkan mereka agar melawan
golongan yang czalim, serta menjanjikan kepada mereka untuk
menguasakan mereka di muka bumi setelah golongan-golongan zalim itu.
Lalu Allah memenuhi apa yang dijanjikan kepada mereka, dan mereka pun
mengalahkan musuh-musuh mereka yang diperintahkan Allah untuk
ditundukkan.” **

Dengan demikian, ancaman terhadap orang-orang zalim sekaligus
menjadi pelajaran bagi manusia bahwa kezaliman dan penolakan terhadap

kebenaran memiliki akibat, sedangkan rasa takut terhadap wa 7d menjadi

pengingat agar manusia tidak mengikuti perilaku yang sama.

7 Imam Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, Terj. Amir Hamzah, ( Jakarta : Pustaka Azzam,
2012). £3d 6, hal. 32
'8 Imam Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, Terj. Amir Hamzah, ..., Jilid 6, hal. 41
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2) Penafsiran Lafaz al-Igab Dalam QS. al-Anfal [8]: 52

)l 27 T ) oA - = N , kK ;-g
A L. “w ! - - = ze = -:‘:' - . = " -
A a3s Al el bfr¢¢¢¢&b 02 Jl <

A AP A T

& i s S 3N Ol gl

(Keadaan mereka) serupa dengan keadaan pengikut Fir‘aun dan orang-
orang yang sebelum mereka. Mereka mengingkari ayat-ayat Allah, maka
Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosanya. Sesungguhnya Allah
Mahakuat lagi sangat keras hukuman-Nya.(QS. al-Anfal [8]: 52)

Dalam penafsirannya, Sayyid Qutb menjelaskan QS. al-Anfal ayat
52 dalam rangkaian pembahasan mengenai campur tangan Allah yaitu QS.
al-Anfal [8]: 50-54. Peristiwa yang menjadi konteks pembahasan ayat ini
berkaitan dengan keadaan orang-orang kafir dalam peperangan, khususnya
peristiwa Perang Badar. Dalam penafsirannya, Sayyid Qutb terlebih dahulu
menggambarkan adanya campur tangan Allah melalui para malaikat dalam
menghadapi orang-orang kafir yangmana dijelaskan pada S. al-Anfal [8]:
50."

Para malaikat tidak hanya hadir dalam peperangan, tetapi juga
diperintahkan untuk encabut nyawa orang-orang kafir dengan cara
memukul wajah dan punggung mereka seraya mengatakan, “Rasakanlah

»r

siksa yang membakar.” Menurut Sayyid Qutb, gambaran tersebut
memperlihatkan bahwa kebinasaan yang dialami orang-orang kafir tidak
hanya dipahami sebagai kekalahan dalam peperangan secara lahiriah, tetapi

juga sebagai bentuk hukuman Allah atas sikap mereka yang mendustakan

ayat-ayat-Nya. Bahkan, perintah kepada para malaikat untuk menghadapi

19 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal al-Our'an: Dibawah Naungan al-Qur'an, Terj. As 'ad Yasin,
dkk, (Jakarta : Gema Insani Press, 2003), Jilid 5, hal. 213
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mereka menunjukkan bahwa Allah memiliki kekuasaan untuk memberikan
pertolongan kepada pa yang dikehendaki-Nya dan memberikan
hukuman kepada mereka yang terus menentang petunjuk-Nya. %

Gambaran tersebut kemudian diperluas oleh Sayyid Qutb dengan
menghubungkan keadaan orang-orang kafir dalam peristiwa tersebut
dengan Fir‘aun dan orang-orang sebelum mereka. Menurutnya, terdapat
kesamaan dalam sikap mereka, yaitu sama-sama endustakan ayat-ayat
Allah dan menolak petunjuk yang telah diberikan kepada mereka. Karena
sikap tersebut, mereka menerima akibat dari perbuatan yang mereka
lakukan sendiri. Sayyid Qutb menekankan bahwa Allah tidak menzalimi
manusia ketika memberikan hukuman kepada mereka. Allah telah
memberikan nikmat, rezeki, dan berbagai kesempatan kepada manusia,
tetapi apabila nikmat tersebut tidak disyukuri dan justru diikuti dengan
kekafiran serta kedurhakaan, maka keadaan mereka dapat berubah. Hal ini
sejalan dengan penjelasan bahwa llah tidak akan mengubah suatu nikmat
yang telah dianugerahkan kepada suatu kaum sampai mereka sendiri
mengubah apa yang ada pada diri mereka. Dengan demikian, hukumanng
menimpa mereka merupakan konsekuensi dari pilihan dan perbuatan
mereka sendiri, sekaligus menunjukkan adanya ketetapan Allah yang
berlaku terhadap orang-orang yang mendustakan ayat-ayat-Nya. 2!

Dalam konteks inilah lafaz al- ‘igab pada QS. Al-Anfal ayat 52

menjadi penting untuk diperhatikan. Lafaz tersebut terdapat pada bagian

5
mgiyyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal al-Qur’an: Dibawah Naungan al-Qur’an, Terj. As 'ad Yasin,
dkk, 5. Jilid 5, hal. 214
=" Sayyid Qutb, Tafsir FT Zhilal al-Qur'an: Dibawah Naungan al-Qur an, Terj. As 'ad Yasin,
dkk, ..., Jilid 5, hal. 215
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akhir ayat melalui firman Allah, “Wallahu syadidul-‘igab”, vyang
menunjukkan bahwa Allah sangat keras dalam memberikan hukuman.
Penggunaan lataz al- ‘igab dalam ayat ini menggambarkan ancaman llah
terhadap orang-orang yang mendustakan ayat-ayat-Nya dan terus berada
dalam kekafiran serta kedurhakaan.

Ancaman tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi berkaitan dengan
perbuatan yang telah mereka lakukan, sebagaimana terlihat dalam rangkaian
ayat yang menggambarkan keadaan mereka ketika para malaikat mencabut
nyawa mereka. Dengan demikian, al- ‘igab dapat dipahami sebagai bentuk
ancaman yang mengandung konsekuensi atas pengingkaran manusia
terhadap petunjuk Allah. Sayyid Qutb juga menegaskan bahwa hukuman
tersebut merupakan bagian dari keadilan Allah, karena manusia
memperoleh akibat sesuai dengan sikap dan perbuatannya sendiri, bukan
karena Allah berlaku zalim terhadap mereka.

Selain itu, Sayyid Qutb tidak membatasi makna ayat ini hanya pada
peristiwa yang terjadi dalam Perang Badar. Kisah orang-orang kafir dalam
peperangan tersebut justru dijadikan sebagai gambaran dari sunnatullah
yang berlaku terhadap manusia yang mendustakan ayat-ayat Allah. Hal ini
diperkuat dengan penyebutan r‘aun dan orang-orang sebelumnya yang
mengalami akibat serupa karena endustakan ayat-ayat Allah.

Menurut Sayyid Qutb, Allah tidak menyerahkan manusia kepada
kebetulan ataupun menghukum mereka tanpa sebab. Segala sesuatu

berlangsung berdasarkan ketetapan dan hukum yang telah Allah tetapkan.

Oleh karena itu, perubahan dari keadaan yang mendapatkan nikmat menuju
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keadaan yang mendapatkan hukuman terjadi ketika manusia sendiri
mengubah sikapnya melalui kekafiran, pengingkaran, dan kedurhakaan.
Dalam kerangka tersebut, ancaman al-‘igab tidak hanya memberikan
gambaran tentang beratnya hukuman Allah, tetapi sekaligus menjadi
peringatan agar manusia tidak menempuh jalan yang menyebabkan
datangnya hukuman tersebut. 2

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkanlah bahwa penafsiran
Sayyid Qutb terhadap QS. al-Anfal ayat 52 memperlihatkan lafaz al- igab
sebagai bentuk ancaman Allah berupa hukuman rhadap orang-orang yang
mendustakan ayat-ayat-Nya, juga mengandung peringatan dan pengajaran
bagi manusia agar tidak mengubah nikmat yang telah diberikan-Nya melalui
sikap kufur dan kedurhakaan.

Adapun dari perspektif Tafsir An-Nuur, QS. al-Anfal ayat 52 juga
dipahami sebagai gambaran mengenai azab yang diterima orang-orang kafir
sebagai akibat dari usaha dan perbuatan buruk yang mereka lakukan sendiri,

yaitu mengingkari Allah dan Rasul-Nya serta berlaku zalim. al- ‘igab dalam

ayat ini menunjukkan ancaman berupa hukuman Allah terhadap orang-

orang yang mendustakan ayat-ayat-Nya dan melakukan kezaliman.”

Penafsiran tersebut diperkuat dengan riwayat Muslim dari Abu Dzarr

bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Sesungguhnya Allah berfirman, wahai
hamba-hamba-Ku. Aku telah mengharamkan kezaliman atas diri-Ku dan

Aku menjadikannya pula perbuatan yang diharamkan di antara kamu.

5
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3 Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddiqiey, Tafsir al-Qur'anul Majid an-Nuur (Semarang:
PT. Pustaka Rizki Putra, 2000). Jilid 2, hal. 1593




76

Maka janganlah kamu saling menzalimi. Hai hamba-hamba-Ku,
sesungguhnya yang demikian itu merupakan amal-amal usahamu sendiri
yang Aku kumpulkan untukmu. Barangsiapa mendapat kebajikan,

hendaknya dia memuji Allah dan barangsiapa mendapat selain dari itu,

maka janganlah dia mencela selain dirinya sendiri.” **

Selain itu, pada ayat selanjutnya juga dapat dipahami bahwa hukuman

Allah berkaitan dengan perubahan yang dilakukan manusia terhadap dirinya

4
sendiri. Tafsir An-Nuur menjelaskan bahwa Allah tidak mengubah nikmat

yang telah diberikan kepada suatu kaum selama mereka tetap berada dalam

keadaan yang baik, namun apabila mereka mengubah keadaan tersebut,
maka Allah tidak akan segan mencabut nikmat-Nya itu. >

_
3) Penafsiran Lafaz al-‘adzab Dalam QS Ali ‘Imran [3]: 77

< S VAL o8 e oy ) i S 3l By
55 %5 sl 1 el S A G 159

B2 2z

Sesungguhnya orang-orang yang memperjualbelikan janji Allah dan
sumpah-sumpah mereka dengan harga murah, mereka itu tidak
memperoleh bagian di akhirat, Allah tidak akan menyapa mereka, tidak
akan memperhatikan mereka pada hari Kiamat, dan tidak akan
menyucikan mereka. Bagi mereka azab yang pedih. (Ali ‘Imran [3]: 77)

Dalam menafsirkan ayat ini, Sayyid Qutb mengaitkannya dengan

QS. Ali ‘Imran ayat 75-77. Diawali dengan QS. Ali ‘Imran ayat 75

24 Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddiqgiey. Tafsir al-Qur'anul Majid an-Nuur , ..., Jilid 2,
hal. 1594
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hal. 1595
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menampilkan dua contoh tabiat Ahli Kitab dalam bermuamalah dan
melakukan transaksi. Al-Qur’an menggambarkan keadaan tersebut tanpa
mengurangi kenyataan yang ada. -Qur‘an mengakui bahwa di antara
Ahli Kitab terdapat orang-orang yang dapat dipercaya dan tidak mau
memakan hak orang lain, betapapun banyak jumlahnya dan betapapun
menggiurkannya harta tersebut. Namun, sebagian lainnya justru memiliki
sifat suka berkhianat, rakus, berbelit-belit, dan tidak mau mengembalikan
hak orang lain meskipun jumlahnya sedikit. Bahkan, harta tersebut baru
dikembalikan setelah terus-menerus ditagih. Mereka membenarkan
perbuatan tersebut dengan moral yang hina, yaitu berdusta atas nama Allah
dengan sadar dan sengaja.2®

Maka, inilah penggambaran karakter sebagian kaum Yahudi.
Mereka menganggap bahwa sikap amanah hanya berlaku di antara sesama
Yahudi. Dengan demikian, mereka menganggap tidak ada dosa bagi orang
Yahudi untuk memakan, merampas, menipu, memalsukan, ataupun
mengambil harta orang-orang non-Yahudi yang mereka sebut sebagai
ummi. Mereka merasa tidak memiliki kewajiban untuk berlaku amanah
kepada orang-orang tersebut. Yang lebih mengherankan, mereka bahkan
mengatakan bahwa Tuhan dan agama mereka memerintahkan untuk
melakukan hal demikian, padahal mereka mengetahui bahwa perkataan
tersebut merupakan suatu kedustaan., ‘ereka berkata dusta terhadap

Allah, padahal mereka mengetahui.”

1
26 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal al-Our an: Dibawah Naungan al-Qur'an, Terj. As 'ad Yasin,
dkk, (Jakarta : Gema Insani Press, 2001), Jilid 2, hal. 94
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Pada ayat selanjutnya dijelaskan bagaimana al-Qur’an menetapkan
kaidah akhlak yang satu dengan timbangan yang satu pula, yaitu bahwa
orang yang menunaikan janji kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya akan
mendapatkan kecintaan dan kemuliaan dari Allah. Sebaliknya, orang yang

menjual janji dan sumpahnya kepada Allah dengan harta yang sedikit,
berupa kesenangan dan kekayaan dunia yang pada hakikatnya hanya
sementara, dak akan memperoleh bagian yang baik di akhirat. Mereka
tidak akan dipelihara, tidak akan diterima tebusannya, tidak akan disucikan,
dan bagi mereka hanyalah azab yang pedih.*’

Maka dapat dipahami bahwa penunaian janji sangat erat dikaitkan
dengan ketakwaan. Allah menganggap ng-orang yang merusak janji dan
mencurangi amanat sebagai “orang-orang yang menukar janji mereka
kepada Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harta yang sedikit™.

3
Dengan demikian, tidak ada bagian kebaikan bagi orang-orang semacam

itu di sisi Allah akhirat, karena mereka telah melakukan manipulasi dan
merusak janji demi sesuatu yang murah harganya, yaitu kepentingan dan
keuntungan duniawi yang semestinya dijauhi.

Disamping itu, terdapat hal yang menarik perhatian Sayyid Qutb,
yaitu gaimana al-Qur’an mengungkapkan makna ancaman melalui
sebuah penggambaran yang hidup dan menyentuh jiwa. Al-Qur’an
menjelaskan  dengan metode deskripsi (penggambaran) dalam

mengungkapkan keadaan mereka. Pengabaian Allah terhadap mereka

digambarkan dengan ungkapan bahwa “Allah tidak akan menyapa mereka,

5
7 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal al-Our an: Dibawah Naungan al-Qur'an, Terj. As 'ad Yasin,
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tidak akan memperhatikan mereka pada hari Kiamat, dan tidak akan

menyucikan mereka”. Bentuk penggambaran tersebut merupakan sesuatu

yang dikenal manusia, sehingga al-Qur’an menjadikannya sebagai sarana
untuk melukiskan sikap pengabaian Allah dalam bentuk ang hidup dan
memberikan kesan yang lebih mendalam dalam jiwa manusia daripada
sekadar ungkapan yang biasa. **

ngan demikian, dapat disimpulkanlah bahwa metode al-Qur’an
dalam memberikan gambaran dan arahan-arahannya menunjukkan
keindahan sekaligus kekuatan pesan yang disampaikan. Adapun dapat
dilihat pula bahwa Allah menggunakan lafaz azab sebagai balasan atas
perbuatan yang dilakukan oleh pelaku dalam ayat tersebut. Azab tersebut
menunjukkan adanya ancaman bagi orang-orang yang merusak janji,
mencurangi amanah, dan menukarkan ketakwaan dengan kepentingan
duniawi. Ancaman ini tidak hanya menggambarkan balasan yang akan
diterima di akhirat, tetapi juga menjadi peringatan dan pencegahan agar
manusia tidak melakukan perbuatan yang sama. Dengan adanya gambaran

azab yang jelas, manusia diharapkan dapat memiliki rasa takut serta

menjauhi perbuatan yang tercela.

5
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Maka berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat dirumuskan

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Konsep al-wa‘d (janji) dan al-wa‘id (ancaman) dalam al-Qur’an
merupakan konstruksi pesan Ilahi yang berfungsi mengarahkan orientasi
sikap dan perilaku manusia. Keduanya hadir sebagai dua kutub yang saling
melengkapi dalam sistem pendidikan spiritual, yakni antara harapan
(raja’) dan rasa takut (khauf). Al-wa‘d merupakan nash yang mengandung
janji Allah berupa pahala, kebaikan, dan surga bagi hamba yang taat,
sehingga berfungsi sebagai motivasi untuk berbuat baik. Sementara itu, al-
wa ‘id merupakan nash yang memuat ancaman berupa siksa dan azab bagi
pelaku maksiat, yang berperan sebagai peringatan agar manusia menjauhi
larangan. Dengan demikian, keseimbangan antara keduanya membentuk
kontrol moral agar manusia tidak terjebak pada sikap berlebihan, baik
dalam optimisme tanpa batas maupun ketakutan yang melumpuhkan.
Penafsiran ayat-ayat yang berkenaan dengan janji dan ancaman dalam
Tafsir  Fi Zhilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb disusun dengan
memperhatikan konteks sosial yang melatarinya. Dalam penelitian ini,
penulis mengambil 6 ayat yg berkaitan dengan konteks pembahasan untuk
ditafsirkan berdasarkan Tafsir Sayyid Qutb, yaitu sebagai berikut:
Pertama, penafsiran lafaz al-wa‘d dalam QS. al-Baqarah [2]: 268
yang menunjukkan janji Allah berupa ampunan dan karunia sebagai

dorongan bagi manusia untuk berinfak dengan harta yang baik dan layak.
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Adanya janji tersebut memberikan motivasi kepada manusia untuk lebih
terdorong melakukan kebaikan karena mengharapkan ampunan dan
karunia Allah. Kedua, penafsiran lafaz al- ‘ahdalam QS. al-Ahzab [33]:
23 yang menggambarkan keteguhan orang-orang mukmin dalam menepati
janji kepada Allah serta pentingnya konsistensi dan kesetiaan dalam
menjalankan tanggung jawab keimanan. Orang-orang yang tetap konsisten
dalam memenuhi janji tersebut akan mperoleh balasan yang baik atas
apa yang telah mereka kerjakan.

Ketiga, penafsiran lafaz al-misag dalam QS. al-Ma’idah [5]: 12 yang
menggambarkan perjanjian Allah dengan Bani Israil. Perjanjian tersebut
mengandung janji berupa pertolongan, pengampunan, dan balasan
kebaikan bagi mereka yang memenuhi ketentuan Allah, sekaligus memuat
konsekuensi berupa kesesatan bagi mereka yang mengingkarinya. Janji ini
pun dapat menjadi motivasi sekaligus pengingat untuk umat setelahnya.
Keempat, penafsiran lafaz al-wa‘id dalam QS. Ibrahim [14]: 14 yang
menunjukkan fungsi ancaman sebagai peringatan dan pengendali moral
agar manusia, khususnya mereka yang memperoleh kekuasaan, tidak
berlaku sombong, zalim, dan melampaui batas.

Kelima, penafsiran lafaz al- ‘igab j.iilam QS. al-Anfal [8]: 52 yang
menggambarkan hukuman bagi orang-orang yang mendustakan ayat-ayat
Allah sekaligus menjadi peringatan agar manusia tidak mengubah nikmat
Allah melalui kekufuran dan kedurhakaan. Keenam, penafsiran lafaz al-

)
‘adzab dalam QS. Ali ‘Imran [3]: 77 yang menggambarkan azab bagi
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orang-orang yang memperjualbelikan janji dan sumpah kepada Allah demi
kepentingan duniawi.

Melalui keenam ayat tersebut, dapat dipahami bahwa janji dan
ancaman Allah Swt. dak hanya berkaitan dengan hubungan manusia
dengan Allah, tetapi juga memiliki fungsi moral dan sosial dalam
membentuk perilaku manusia, mendorong ketaatan dan kebaikan, serta
mencegah manusia dari pengingkaran, kezaliman, dan perbuatan yang

merusak. Melalui penafsiran ayat-ayat ini, Sayyid Qutb menggambarkan

betapa nyatanya janji dan ancaman Allah Swt.

B. Saran
Melalui karya tulis ini, penulis menyadari betapa kaya dan beragamnya
ungkapan bahasa dalam EQur’an sebagai media penyampaian pesan llahi
kepada manusia. Keragaman tersebut menunjukkan kedalaman kna yang
terkandung di dalamnya, sehingga tidak mengherankan apabila al-Qur’an
senantiasa mendorong umat manusia untuk terus mempelajarinya. Dalam
konteks i, penulis juga menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki
berbagai keterbatasan, baik dari segi kedalaman materi maupun penyajiannya.
Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang konstruktif
dari para pembaca, khususnya dari kalangan akademisi dan ahli di bidang

terkait.
Di samping itu, penelitian ini hanya berfokus pada satu aspek ungkapan
bahasa dalam al-Qur’an, sementara masih banyak ungkapan lain yang belum

dikaji secara mendalam. Hal ini membuka peluang yang luas bagi penelitian

selanjutnya untuk mengembangkan kajian yang lebih komprehensif, baik dari
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segi pendekatan, objek kajian, maupun perspektif analisis. Dengan demikian,
diharapkan akan lahir penelitian-penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan
berkualitas, sehingga mampu memperkaya khazanah keilmuan serta
memberikan kontribusi yang lebih luas dalam memahami pesan-pesan al-

Qur’an.
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